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RINGKASAN

Kiswah Nur Zikri, Skripsi ini berjudul “ Uji Adaptas Sembilan
Varietas Jagung Manis (Zea mays saccharata) Di Hamparan Perak”.
Dibimbing oleh : Ibu Hj. Sri Utami, S.P. M.P sebagai Ketua Komisi Pembimbing
dan Bapak Khayamuddin Panjaitan, S.P. M.Agr sebagai Anggota Komisi
Pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adaptasi Sembilan Varietas
Jagung Manis (Zea mays Saccharata Surt.) di Hamparan Perak.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai bulan September
2017 di Desa Klumpang Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial dengan 3 ulangan dan 1 faktor yang diteliti, yaitu : Varietas (V) dengan 9
taraf, yaitu : V1= Bonanza F1, V,= Secada F1, V3= Glory , V,= Kumala F1, Vs=
Purple Jean, Ve= Sweet Lady , V;= MB-01 Sweet, V= Sweet Boy, Vo= Gulaku.
Data hasil pengamatan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan
(DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji adaptasi Sembilan Varietas pada
tanaman jagung manis memberikan pengaruh yang nyata pada beberapa peubah
pengamatan yaitu pada peubah umur berbunga bunga jantan, umur berbunga
bunga betina, umur panen, jumlah tongkol pertanaman, berat tongkol dengan
kulit, berat tongkol tanpa kulit, panjang tongkol tanpa kulit, panjang tongkol
berisi, berat tongkol per plot, berat tongkol per hektar, diameter tongkol dengan
kulit, diameter tongkol dengan hiji, diameter tongkol tanpa biji, jumlah baris per
tongkol, jumlah biji per baris, kadar gula.



SUMMARY

Kiswah Nur Zikri, This thesis entitled "Adaptation Test of Nine Sweet
Corn Varieties (Zea mays saccharata) In Hamparan Perak.” Guided by : Mrs.
Hj. Sri Utami, S.P. M.P as Chairman of the Advisory Committee and Mr.
Khayamuddin Panjaitan, S.P. M.Agr. Sc as Member of the Advisory Commission.
The study aims to find out the adaptation of nine Varieties Sweet Corn (Zea mays
Saccharata Sturt.) In the Hamparan Perak.

This research was conducted in July 2017 until September 2017 in
Klumpang Village, Hamparan Perak Subdistrict, Deli Serdang Regency. The
design used was non factorial Randomized Block Design (RBD) with 3
replications and 1 factor studied, namely: Varieties (V) with 9 levels, namely: V;
= Bonanza F1, V, = Secada F1, V3 = Glory, V4, = Kumala F1, Vs = Purple Jean,
Ve = Sweet Lady, V; = MB-01 Sweet, Vg = Sweet Boy, Vo = Gulaku. The
observation data was followed by Duncan differentiation test (DMRT).

The results showed that the test of adaptation of varieties on sweet corn
plants gave a significant effect on some parameters of observation that is on the
parameters of flowering male flower, flowering age of female flowers, harvest
age, the amount of cob planting, the weight of cob with the skin, the weight of cob
skinless, cobs with no skin, length of cob filled, cob weight per plot, cob weight
per hectare, cob diameter with skin, cob diameter with seed, cob diameter without
seed, number of lines per ear, number of seeds per line, sugar content.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) di Indonesia memegang peranan penting kedua
setelah padi. Adanya peningkatan industri yang menggunakan bahan baku jagung
menyebabkan kebutuhan jagung semakin meningkat. Hasil jagung per hektarnya
di Indonesia masih rendah bila dibandingkan dengan negara lain, rendahnya hasil
ini disebabkan karena belum banyak menggunakan varietas unggul serta system
pemeliharaan yang kurang baik (Timothy et al., 1998).

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang berdasarkan analisa
Geographical Information System (GIS) memiliki luas 31.441,024 ha. Namun
menurut (BPS, 2015) luas wilayah Kecamatan Hamparan Perak adalah 230,15
km2 atau 23.015 ha dan (Suhedi, 2015) mengatakan luas wilayah ini lebih kurang
22.611,57 hektar. Dari luasan tersebut, seluas 7.048 ha adalah lahan sawah dan
3.998 ha adalah lahan kering yang belum dimanfaatkan secara optimal. Luas lahan
pertanian potensial di Kecamatan Hamparan Perak + 11.046 ha atau 48, 9 % dari
luas Kecamatan ini.

Varietas jagung manis (Zea mays L.) saat ini telah banyak beredar di
Indonesia, tetapi kebanyakan varietas yang ditanam adalah varietas-varietas
komposit yang dibawa masuk dari Negara-negara lain atau telah dipilih melalui
seleksi untuk diadaptasikan dinegara ini. Penanaman jagung manis secara
komersial sebenarnya bermula pada akhir tahun 1980an, setelah varietas komposit
dibawa dari Thailand. Beberapa varietas lain juga telah dibentuk setelah itu

melalui program hibridisasi maupun seleksi. Penghasilan populasi-populasi



tersebut hanya sedikit mengalami peningkatan karena diperoleh dari latar
belakang genetic yang hampir sama (Saleh et al., 2002).

Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang terbesar ke-2 setelah
padi dalam sub sektor tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) terus meningkat setiap tahun, sekalipun pada saat krisis
ekonomi. Pada tahun 2000, kontribusi jagung dalam perekonomian nasional
mencapai Rp. 9,4 trilyun dan pada tahun 2003 meningkat menjadi 18,2 trilyun.
Kondisi demikian mengindikasikan besarnya peranan jagung dalam memacu
pertumbuhan subsektor tanaman pangan dan perekonomian nasional secara umum
(Akil dan Dahlan, 2003).

Penanaman jagung manis menggunakan varietas unggul yang mempunyai
produktivitas tinggi dapat meningkatkan produktivitas hasil di lahan sempit
maupun skala luas. Potensi produktivitas jagung manis hibrida tanpa kelobot
dapat mencapai 20 ton/ha/lmusim tanam. Potensi harus ditunjang oleh kualitas

buah yang baik, seperti ukuran, penampilan, biji, dan rasa (Redman, 2016).

Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui adaptasi sembilan varietas jagung manis (Zea mays

Saccharata Sturt.) di Hamparan Perak.

Hipotesis Penelitian
Ada adaptasi yang sesual dari sembilan varietas jagung manis (Zea mays

Saccharata Sturt.) di Hamparan Perak.



Kegunaan Pendlitian
1. Sebagal salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata 1 (S1) di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan.






TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (graminae) dari famili
myadeae. Dua famili yang berdekatan dengan jagung adalah teosinte dan
tripsacum yang diduga merupakan asal dari tanaman jagung. Teosinte berasal dari
Meksiko dan Guatemala sebagai tumbuhan liar di daerah pertanaman jagung
(Subekti dkk, 2008).

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman jagung

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocootyledoneae

Ordo . Poales (graminales)

Famili : Poacea (graminae)

Genus Zea

Spesies . Zea mays saccharata (Putra, 2014).

Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar
seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga. Akar seminal adalah
akar yang berkembang dari radikula dan embrio. Pertumbuhan akar seminal akan
melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan akar
seminal akan berhenti pada fase V3. Akar adventif adalah akar yang semula
berkembang dari buku diujung mesokotil, kemudian setelah akar adventif

berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku,



semuanya berada dipermukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi serabut
akar tebal. Bobot total akar jagung terdiri atas 48% akar nodal, 52% akar adventif
yang muncul pada dua atau tiga buku diatas permukaan tanah. Fungsi dari akar
penyangga adalah menjaga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi rebah batang.
Akar ini juga membantu penyerapan hara dan air (Subekti dkk, 2008).

Batang tanaman jagung manis beruas-ruas dengan jumlah ruas bervariasi
antara 10-14 ruas. Panjang batang jagung berkisar antara 60 cm-300 cm atau lebih
tergantung tipe dan jenis jagung. Ruas bagian batang atas berbentuk silindris dan
ruas-ruas batang bagian bawah berbentuk bulat agak pipih. Tunas batang yang
telah berkembang menghasilkan tajuk bunga betina (Rubatzky dan Yamaguchi,
1998).

Daun jagung terdiri atas pelepah daun dan helaian daun, helaian daun
memanjang dengan ujung meruncing dengan pelepah-pelepah daun yang
berselang-seling yang berasal dari setiap buku. Daun-daunnya lebar serta relatif
panjang, antara pelepah daun dibatasi oleh specula yang berguna untuk
menghalangi masuknya air hujan atau embun kedalam pelepah. Daunnya berkisar
10-20 helai tigp tanaman. Kemiringan daun sangat bervariasi antar genotif dan
kedudukan daun yang berkisar hampir datar sampai tegak (Fisher dan
Goldsworthy, 1996).

Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoeceous) karena bunga
jantan dan betinanya terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina, tongkol muncul
dari axillary apices tgjuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh
apikal diujung tanaman pada tahap awal, kedua bunga memiliki promordia bunga

biseksual. Selama proses perkembanngan, primordia stamen pada axillary bunga



tidak berkembang dan menjadi bunga betina. Demikian pula halnya dengan
promordia ginaecium pada apikal bunga, tidak berkembang dan menjadi bunga
jantan. Serbuk sari memiliki sel vegetatif, dua gamet jantan mengandung butiran-
butiran pati. Dinding tebalnya terbentuk dari dua lapisan, exine dan intin, dan
cukup keras. Karena adanya perbedaan perkembangan bunga pada spikelet jantan
yang terletak diatas dan bawah serta ketidaksingkronan matangnya spike, maka
serbuk sari pecah secara berkesinambungan dari tiap tassel dalam tempo
seminggu atau lebih (Subekti dkk, 2008).

Biji jagung letaknya teratur, berbaris pada tongkol sesuai dengan letak
bunga. Biji dibungkus oleh perikarp yang terdiri dari embrio dan endosperm.
Embrio terdiri dari plumula, radikula dan stukellum. Bentuk biji ada yang bulat,
berbentuk gigi sesuai dengan varietasnya. Warna biji bervariasi antara lain
kuning, putih, merah/orange dan merah hampir hitam (Marpaung, 2009).

Tabel 1. Kandungan Gizi yang Terdapat pada Biji Jagung Manis

Komponen Kadar
Karbohidrat (g) 19
Gula(g) 3,2
Serat (g) 2,7
Kalori (kkal) 90
Protein (g) 3,2
Lemak (g) 1,2
Vitamin A setara dengan 10 mg 1%
Folat (Vit. B9), 46 mg 12 %
Vitamin C, 7 mg 12 %
Besi, 0,5 mg 4%
Magnesium, 37 mg 10 %
Potasium, 270 mg 6 %
Air (9) 24

Sumber : Anonim, 2011.



Syarat Tumbuh

Jagung adalah tanaman dengan sistem perakaran yan dangkal. Tanaman
ini cocok diusahakan pada tanah-tanah lempung berpasir hingga lempung berliat
atau gambut, dan tanah yang kaya akan bahan organik. Keasaman tanah yang
ideal adalah 5-8, namun pH yang optimum adalah 6-7. Jagung termasuk tanaman
yang toleran dengan garam dan basa. Jagung menghendaki suplai air 300-666 mm
selama musim tumbuhnya. Tanah dengan kondisi tergenang berpengaruh sangat
buruk terhadap pertumbuhan tanaman. Cekaman yang terjadi pada periode
keluarnya bunga jantan dan pengisian biji mengakibatkan terhambatnya
perkembangan tanaman. Cekaman air juga dapat menyebabkan penyakit busuk
pangkal tongkol, menurunkan tinggi tanaman, menghambatnya perkembangan
tongkol. Akhirnya, mempengaruhi hasil secara keseluruhan. Kehilangan air
tersedia dalam tanah hendaknya tidak melebihi 40% dari kapasitas lapang agar
diperoleh pertumbuhan dan hasil yang baik (Zulkarnain, 2013).

Dosis pemupukan untuk budidaya tanaman jagung yang umumnya
dianjurkan yaitu pupuk Urea 450 kg/ha; pupuk SP-36 100 kg/ha; dan KCI 100
kg/ha. Pupuk Urea diaplikasikan sebanyak 3 kali masing-masing 150 kg/ha yaitu
pada saat tanam, 2 Minggu Setelah Tanam (MST) dan 5 MST. Sementara itu,

pupuk SP-36 dan KCI diberikan ke dalam tanah saat tanam (Anonim, 2010).

Varietas

Varietas hibrida dan sintetik diketahui mempunyai potensi hasil lebih
tinggi berbanding dengan varietas komposit. Penggunaan varietas hibrida di
Negara maju adalah lebih banyak dibandingkan di Negara berkembang, di mana

sebanyak 99% varietas hibrida digunakan di Negara maju dan hanya 39% di



Negara berkembang seperti Indonesia, sehingga produks jagung manis di
Indonesia persatuan luas masih lebih rendah dibanding Negara-negara maju
(Duvick, 1992).

Produksi sangat dipengaruhi oleh factor genetic dan lingkungan.
Lingkungan yang mendukung dan sesuai tidak akan dapat memberikan hasil
maksimum jika faktor genetik dari tanaman tidak memiliki kemampuan
maksimum lingkungan. Genetic yang impresif akan ditunjukkan oleh varietas
yang dihasilkan dari proses pemuliaan tanaman.

Varietas sebagai penampakan faktor genetik sangat menentukan dalam
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan varietas unggul mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal produksi, ketahanan
terhadap hama dan penyakit, respons pemupukan dan ketahanan terhadap gaya-
gaya perusak luar lainnya sehingga produksi yang diperoleh baik kualitas maupun

kuantitas dapat meningkat (Hayati, 2011).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September
2017 di Desa Klumpang Kec. Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi
Sumatera Utara.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung
manis (Zea mays Saccharata L.) (varietas Bonanza F1, Secada F1 , Glory,
Kumala F1, Purple Jean 2131, Sweet Lady, MB-01 Sweet, Sweet Boy, Gulaku),
pupuk NPK (PONSKA) dan UREA, Insektisida Deltrametrin (Decis 25 EC),
fungisida dengan merk dagang Acrobat dan Ridomil.

Alat-alat yang digunakan terdiri dari meteran, cangkul, parang, gunting,
pisau cutter, plank, kamera, selang, gembor, timba plastik, kawat, tang, gergaji,
penggaris, timbangan analitik, scalifer, alat tulis dan refraktometer (brix).

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non

Faktorial dengan faktor yang diteliti, yaitu:
Faktor Varietas (V) dengan 9 taraf, yaitu :
Vi :BonanzaFl (G-126 (F) x G-133 (M)
V, :SecadaF1 (SC 6582 F x SC 6813 M)
V3 : Glory (SF 8717 (F) x 1035 (M)

Vs :KumaaFl
Vs : Purple Jean 2131 (S6 (F) x S7 (M)

Vs : Sweet Lady
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V7 : MB-01 Sweet

Vg : Sweet Boy (F 2139 x M 2139)

Vg : Gulaku

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot penelitian . 27 plot
Jumlah tanaman per plot : 30 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot . 6 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 810 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 162 tanaman

Jarak tanam : 75cmx 25 cm
Luas Plot : 375cmx 200 cm
Jarak antar plot :50cm

Jarak antar ulangan : 100 cm

Modd Analisis Data

Model analisis data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dan dilanjutkan dengan uji
lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf beda nyata 5%.
Menurut Gomez dan Gomez (1995) metode analisis data untuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial adalah sebagai berikut :

Yij = utoit+Vi+
Keterangan: Y; : Hasil pengamatan perlakuan padataraf ke-i ulangan ke-j
M o Efek nilai tengah

ai : Pengaruh dari efek ulangan ke-i
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V; : Pengaruh dari faktor V padataraf ke-j

€j : Pengaruhinteraksi dari ulangan ke-i dan faktor V pada taraf

ke-j

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan
dari sisa-sisa tanaman, batuan dan tanaman pengganggu (gulma). Sisa tanaman
dan kotoran tadi dibuang keluar areal pertanaman. Pembersihan lahan bertujuan
untuk menghindari serangan hama dan penyakit serta menekan persaingan
penyerapan unsur hara antara tanaman utama dengan gulma.
Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 25-30
cm, yang berguna untuk menggemburkan tanah dan membersihkan akar-akar
gulma yang ada di dalam tanah. Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali.
Pengolahan pertama, tanah dicangkul secara kasar untuk membalik bongkahan
tanah lalu dibiarkan selama 3-5 hari untuk membunuh patogen-patogen penyebab
penyakit dalam tanah serta terlepasnya gas-gas yang bersifat racun bagi tanaman.
Pengolahan kedua, tanah dicangkul untuk menghancurkan bongkahan tanah
sehingga diperoleh tanah yang gembur sekaligus untuk memperbaiki aerase dan

drainase tanah.

Pembuatan Plot
Pembuatan plot penelitian dilakukan setelah pengolahan tanah. Plot dibuat

dengan ukuran lebar 375 cm, panjang 200 cm dan tinggi 20 cm. Jarak antar plot
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adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm. Plot dibuat sebanyak 27
buah yang terdiri dari 3 ulangan.
Penanaman Benih

Benih tanaman jagung dapat langsung ditanam tanpa perlu melalui proses
penyemaian. Sebelum ditanam benih terlebih dahulu di beri fungisida agar
terhindar dari penyakit. Penanaman dilakukan secara tugal, dengan kedalaman
tugalan 2-3 cm. Setiap lubang diisi 2 benih jagung manis kemudian ditutup
kembali dengan tanah di sekitarnya. Jarak tanam yang digunakan adalah 75 x 25
cm, dengan jarak antar barisan 75 cm dan jarak dalam barisan antar pohon 25 cm.
Setelah benih ditanam lalu disiram dengan air secara merata.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore dengan
menggunakan gembor dan mesin air. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi
cuaca, bila hujan maka tidak perlu lagi dilakukan penyiraman. Penyiraman
dilakukan secara perlahan-lahan agar tidak terjadi erosi. Pada saat tanaman masih
muda penyiraman dilakukan secara hati-hati agar tanaman tidak rusak.
Penjarangan dan Penyisipan

Penjarangan tanaman dilakukan bersamaan dengan penyisipan. Penjarangan
dilakukan dengan cara memotong salah satu tanaman yang kurang baik
pertumbuhannya pada tanaman sampel. Penyisipan dilakukan dengan mengganti
tanaman yang mati atau pertumbuhannya abnormal dan dilakukan pada umur 10

sampai 14 HST.
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Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma pada areal
pertanaman. Penyiangan dilakukan dengan interval waktu seminggu sekali atau
disesuaikan dengan pertumbuhan gulma di lapangan.
Pemupukan

Pemupukan diaplikasikan sebanyak dua kali yaitu pada saat tanaman
berumur 2 dan 5 MST. Pupuk yang diberikan berupa pupuk Urea dengan dosis
337,5 g/plot dan PONSKA dengan dosis 337,5 g/plot.
Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 3-6 minggu.
Pembumbunan dilakukan agar tanaman jagung tidak mudah rebah saat disiram
atau saat terkena angin kencang, sekaligus agar akarnya tetap kuat. Pembumbunan
dilakukan dengan meninggikan tanah di sekitar areal perakaran tanaman.
Pembumbunan dilakukan dengan melihat kondisi tanaman dilapangan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan saat ada hama di areal penelitian
yaitu dengan cara membuang atau membunuh hama tersebut. Pada umur 2 MST
terdapat tanaman yang terserang jangkrik dan belalang, pada saat itu diaplikasikan
insektisida Decis 25 EC. Sedangkan fungisida diaplikasikan pada saat sebelum
tanam dan pada saat umur 2 MST untuk mencegah penyakit.
Panen

Pemanenan dilakukan apabila tongkol sudah cukup matang dengan ciri

morfologi rambut berwarna coklat dan apabila biji ditekan akan mengeluarkan



14

cairan seperti susu sesuai pada deskripsi masing-masing varietas. Tongkol

umumnya telah dapat dipanen saat berumur 21 hari setelah anthesis.

Peubah Pengamatan
Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang atau permukaan
tanah sampai dengan ujung daun terpanjang. Untuk memudahkan pengukuran
pada tanaman sampel dibuat patok standar dengan tinggi 10 cm dari pangkal
batang dipermukaan tanah dan pengukuran dimulai dari ujung patok. Pengukuran
tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu sampai tanaman
berbunga (6 MST), dengan interval pengamatan 1 minggu sekali.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna
Penghitungan jumlah daun ini dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu sampai
tanaman berbunga (6 MST) dengan interval pengamatan 1 minggu sekali.
Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan schalifer
yaitu dengan mengukur bagian bawah batang 10 cm dari pangkal batang. Batang
jagung berbentuk pipih sehingga harus diukur dua sisi yang berbeda kemudian
diambil rataannya. Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu
setelah tanam sampai tanaman berbunga (6 MST). Dengan interval pengamatan 1

minggu sekali.
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Umur Berbunga Bunga Jantan (hari)

Pengamatan umur berbunga bunga jantan dilaksanakan saat tanaman sudah
berbunga lebih dari 60% dari seluruh tanaman pada satu plot yang telah berbunga,
pada saat itulah penetapan umur berbunga dilakukan.

Umur Berbunga Bunga Betina (hari)

Pengamatan umur berbunga bunga betina dilaksanakan saat tanaman sudah
berbunga lebih dari 60% dari seluruh tanaman pada satu plot yang telah berbunga,
pada saat itulah penetapan umur berbunga dilakukan.

Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen dihitung sesuai dengan varietas yang digunakan
dengan karakteristik biji yang sudah siap panen yaitu apabila biji ditekan akan
mengeluarkan cairan putih seperti susu.

Jumlah Tongkol Pertanaman

Jumlah tongkol setigp tanaman dihitung pada saat panen dengan
menghitung tongkol yang berisi.
Berat Tongkol Dengan Kulit (g)

Berat tongkol dengan kulit diperoleh dengan menimbang tongkol dengan
kulit pada tanaman sampel menggunakan timbangan analitik, dilakukan pada saat
panen.

Berat Tongkol Tanpa Kulit ()

Berat tongkol tanpa kulit diperoleh dengan terlebih dahulu membuang kulit

pada setiap tanaman sampel kemudian menimbang tongkol pada tanaman sampel

dengan menggunakan timbangan analitik, dilakukan pada saat panen.
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Panjang Tongkol Tanpa Kulit (cm)
Panjang tongkol tanpa kulit dihitung setelah pemanenan, dengan terlebih
dahulu membuang kulit pada setigp tanaman sampel kemudian diukur dari

pangkal hingga ujung tongkol menggunakan meteran kain.

Panjang Tongkol Beris (cm)
Panjang tongkol berisi dihitung setelah pemanenan, yang diukur dari
pangkal berisi hingga ujung tongkol yang berisi biji dengan menggunakan

meteran kain.

Berat Tongkol per Plot (kg)
Berat tongkol per plot dilakukan dengan cara menimbang seluruh tongkol

per plot setelah dilakukan pemanenan.

Berat Tongkol per hektar (kg)
Produksi per hektar dilakukan dengan cara menimbang semua tongkol per
plot kemudian dikonversikan kedalam ha, dengan cara:

Luas areal per ha(m?) x produksi per plot (kg) (Kaderi, 2014).
Luas plot (m?)

Diameter Tongkol Dengan Kulit (cm)
Pengamatan diameter tongkol diukur pada saat panen. Tongkol diukur pada
bagian tengahnya. Pengukuran tanpa mengupas kulit dan diukur dengan schalifer

pada setiap tanaman sampel.
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Diameter Tongkol Tanpa Kulit (cm)

Pengamatan diameter tongkol tanpa kulit diukur pada saat panen. Tongkol
diukur pada bagian tengahnya. Pengukuran dengan mengupas kulit dan diukur
dengan schalifer pada setiap tanaman sampel.

Diameter Tongkol Tanpa Biji (cm)

Pengamatan diameter tongkol tanpa biji diukur pada saat panen. Tongkol

diukur setelah bagian biji terpisah dari tongkolnya. Pengukuran menggunakan

schalifer pada setiap tanaman sampel.

Jumlah Baris Pertongkol (Baris)
Jumlah baris yang dihitung adalah jumlah baris yang mengelilingi dalam

satu tongkol pada setiap sampel.

Jumlah Biji Perbaris (Biji)
Jumlah biji perbaris dihitung tiga baris dalam satu tongkol kemudian dirata-

ratakan.

Kadar Gula (Brix)

Kadar gula dihitung pada saat panen menggunakan alat refractometer.
Kadar gula dihitung dengan mengambil sampel biji kemudian diambil ekstrak biji
jagung manis setelah itu di teteskan pada alat refraktometer dan dilihat persentase

kadar gula (brix).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari peubah yang diamati pada 9 (Sembilan) varietas jagung manis
memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga bunga jantan, umur
berbunga bunga betina, umur panen, jumlah tongkol pertanaman, berat tongkol
dengan kulit, berat tongkol tanpa kulit, panjang tongkol tanpa kulit, panjang
tongkol berisi, berat tongkol per plot, berat tongkol per hektar, diameter tongkol
dengan kulit, diameter tongkol dengan biji, diameter tongkol tanpa biji, jumlah
baris per tongkol, jumlah biji per baris dan kadar gula. Tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Diameter Batang

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial menunjukkan bahwa penggunaan varietas jagung
manis berpengaruh tidak nyata padatinggi tanaman jagung manis umur 2, 3, 4, 5
dan 6 MST (lampiran 4 sampai 13).

Hal ini menunjukkan bahwa faktor genetik tidak terlalu mempengaruhi
tinggi tanaman. Tanaman beradaptasi sesuai lingkungan tempat tumbuhnya, ini
menunjukkan bahwa faktor lingkungan yang ada diperkirakan homogeny dan
memenuhi  kebutuhan tumbuh tanaman. Solikin, 2013 menyatakan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman berkaitan dengan pertambahan jumlah daun, jumlah
buku, pemanjangan ruas batang dan bunga. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan sehingga ukuran minimum dan maksimumnya

berbeda-beda tergantung jenis tanaman dan lingkungan di sekitarnya.
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Umur Berbunga Bunga Jantan

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa penggunaan varietas berpengaruh
nyata pada umur berbunga bunga jantan tanaman jagung manis (lampiran 34
sampai 35).

Rataan umur berbunga bunga jantan (hari) tanaman jagung manis beserta
notas hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Umur Berbunga bunga jantan Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Umur Berbunga Bunga Jantan
....................................... (7= ) IS
1 Vi 44,00 ab
2 Vo 44,33 ab
3 V3 43,00 abc
4 A\ 41,00 c
5 Vs 41,67 bc
6 Ve 45,00 a
7 V7 45,00 a
8 Vg 44,67 a
9 Vg 44,00 ab
Rataan 43,63

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata umur berbunga bunga jantan
tercepat terdapat pada Varietas V4 (41,00 hari) yang berbeda nyata dengan
perlakuan V1 (44,00 hari), V; (44,33 hari), Vs (45,00 hari), V7 (45,00 hari), Vs
(44,67 hari), Vg (44,00 hari) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Vs

(43,00 hari) Vs (41,67 hari).
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Hubungan umur berbunga bunga jantan tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Umur Berbunga Bunga Jantan (hari) Tanaman Jagung terhadap Uji
Adaptas Varietas

Gambar 1 menunjukkan bahwa V, (Kumala F1) adalah varietas dengan
umur berbunga bunga jantan paling cepat yaitu 41 hari. Berdasarkan deskripsi
pada label varietas Kumala F1 adalah varietas yang direkomendasikan ditanam di
dataran rendah. Hamparan Perak merupakan daerah dataran rendah sehingga
varietas ini mampu beradaptasi dengan baik dan akhirnya membuat varietas ini
mampu mengeluarkan bunga jantan lebih cepat dibandingkan dengan varietas
lainnya. Hasil analisis GIS (2015) menyatakan Kecamatan Hamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang memiliki luas 31.441,024 ha terdiri dari 20 desa yang
berada pada garis lintang 3°38'0" sampai 3°54'0" dan garis bujur 98°30’00”
sampai 98°42’00”. Ketinggian tempat 13 — 28 m dpl dengan kemiringan lereng O-

15 % tetapi di dominasi oleh lereng <2 % (datar).

Umur Berbunga Bunga Betina
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
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pada umur berbunga bunga betina tanaman jagung manis (lampiran 36 sampai
37).

Rataan umur berbunga bunga betina (hari) tanaman jagung manis beserta
notas hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Umur Berbunga bunga betina Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Umur Berbunga Bunga Betina
....................................... (7= ) PR
1 Vi 47,00 a
2 Vo 47,00 a
3 V3 45,00 ab
4 V4 43,33b
5 Vs 43,67 b
6 Ve 47,00 a
7 V7 47,00 a
8 Vg 47,00 a
9 Vg 46,67 a
Rataan 45,96

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan umur berbunga bunga betina
tercepat terdapat pada perlakuan V4 (43,33 hari) yang berbeda nyata dengan
perlakuan V; (47,00 hari), V, (47,00 hari), Ve (47,00 hari), V7 (47,00 hari), Vs
(47,00 hari), Vg (46,67 hari) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Vs

(45,00) Vs (43,67).
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Hubungan umur berbunga bunga betina tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Umur Berbunga Bunga Betina (hari) Tanaman Jagung terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 2 menunjukkan bahwa V, (Kumala F1) adalah varietas dengan
umur berbunga bunga betina paling cepat yaitu 43,33 hari. Hal ini sgjalan dengan
hasil pada parameter umur berbunga bunga jantan dimana yang paling cepat
terdapat pada varietas Kumala F1. Hasil ini disebabkan karena adaptasi tanaman
di daerah Hamparan Perak yang memberikan respon positif. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Humphries dan Wheeler, 1963 in Gardner, et. al., 1985) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan generatif adalah pertumbuhan organ generatif
yang dimulai dengan terbentuknya primordia bunga hingga buah masak. Proses
dan fase pertumbuhan ini ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan, tempat

tumbuh tanaman.
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Umur Panen

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada umur panen tanaman jagung manis (lampiran 38 sampai 39).

Rataan umur panen (hari) tanaman jagung manis beserta notasi hasil uji
beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengamatan Umur Panen Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Umur Panen
....................................... (1= ) S
1 V1 62,67 ab
2 V> 63,00 a
3 V3 61,67 bc
4 V4 59,67 d
5 Vs 60,00 d
6 Vs 62,67 ab
7 V7 63,00 a
8 Vg 61,67 bc
9 Vo 61,67 bc
Rataan 61,78

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan umur panen tercepat terdapat
pada perlakuan V4 (59,67 hari) yang berbeda nyata dengan perlakuan V; (62,67
hari), V2 (63,00 hari), V3 (61,67 hari), Ve (62,67 hari), V7 (63,00 hari), Vg (61,67

hari) dan V¢ (61,67), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Vs (60,00).



24

Hubungan umur panen tanaman jagung manis dengan perlakuan uji adaptasi

varietas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Umur Panen (hari) Tanaman Jagung terhadap Uji Adaptasi
Varietas

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahuai bahwa varietas jagung yang
memiliki umur panen tercepat terdapat pada V4 (Kumala F1) yaitu 59,67 hari. Hal
ini sejalan dengan hasil pada parameter umur berbunga bunga jantan dan bunga
betina dimana yang paling cepat terdapat pada varietas Kumala F1. Semakin cepat
bunga muncul maka semakin cepat pula buah berkembang dan masak hingga
akhirnya lebih cepat memasuki umur panen. Hasil ini berbeda dengan deskripsi
pada label varietas Kumala F1 yaitu 63-65 hari. Perbedaan hasil ini disebabkan
karena adaptasi tanaman di daerah Hamparan Perak yang memberikan respon
positif dimana umur panen tanaman menjadi lebih cepat. Hal ini sesuai dengan
penyataan (Sari, dkk. 2013) yang menyatakan bahwa umur muncul tassel dan

umur muncul rambut dapat menentukan umur panen pada jagung manis.
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Jumlah Tongkol Pertanaman
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada jumlah tongkol pertanaman tanaman jagung manis (lampiran 40 sampai 41).
Rataan jumlah tongkol pertanaman tanaman jagung manis beserta notasi
hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Pengamatan Jumlah Tongkol Pertanaman Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Jumlah Tongkol Pertanaman
....................................... (bUNQA).....cccveereeee e
1 V1 124 a
2 Vo 1,00b
3 V3 1,00b
4 Vg4 1,28a
5 Vs 1,33a
6 Ve 1,00b
7 V7 1,00b
8 Vs 1,00b
9 Vg 1,00b
Rataan 1,10

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan jumlah tongkol pertanaman
terbanyak terdapat pada perlakuan Vs (1,33 buah) yang berbeda nyata dengan
perlakuan V; (1,00 buah), V3 (1,00 buah), Ve (1,00 buah), V7 (1,00 buah), Vs
(1,00 buah), Vg (1,00 buah) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Vi (1,24

buah) V4 (1,28 buah).
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Hubungan jumlah tongkol pertanaman tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Jumlah Tongkol Pertanaman Tanaman Jagung terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 4 menunjukkan bahwa Vs (Purple Jean) adalah varietas dengan
jumlah tongkol pertanaman paling banyak yaitu 1,33 buah. Hasil ini menunjukkan
bahwa faktor genetik dan lingkungan berpengaruh positif pada varietas Purple
Jean sehingga memiliki tongkol lebih dari satu. Putri (2011) melaporkan bahwa
banyaknya tongkol yang dihasilkan pada tanaman jagung ditentukan oleh faktor
genetik dan lingkungan. Perakaran yang dalam dan kelembaban yang optimum

dapat menghasilkan tongkol lebih dari satu.

Berat Tongkol Dengan Kulit
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada berat tongkol dengan kulit tanaman jagung manis (lampiran 42 sampai 43).
Rataan berat tongkol dengan kulit tanaman jagung manis beserta notasi hasil

uji bedarataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengamatan Berat Tongkol Dengan Kulit Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Berat Tongkol Dengan Kulit
....................................... (o= 1) P

1 Vi 370,76 ab
2 Vo 390,73 ab
3 V3 359,43 ab
4 Va4 231,48 ab
5 Vs 211,22 b

6 Ve 399,37 a

7 Vs 313,87 ab
8 Vg 352,24 ab
9 Vg 289,57 ab

Rataan 324,30

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan berat tongkol dengan kulit
tertinggi terdapat pada perlakuan Ve (399,37 g) yang berbeda nyata dengan
perlakuan Vs (211,22 g), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan V; (370,76
g). V2 (390,73 g), V3 (359,43 g), V4 (231,48 g), V7 (313,87 g), Vs (352,24 @), Vo
(289,57 g).

Hubungan berat tongkol dengan kulit tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram Berat Tongkol Dengan Kulit Tanaman Jagung terhadap Uji
Adaptasi Varietas



28

Gambar 5 menunjukkan bahwa Ve (Sweet Lady) adalah varietas dengan
berat tongkol dengan kulit tertinggi yaitu 399,37 gram. Hasil ini menunjukkan
bahwa berat tongkol dengan kulit sesuai dengan deskripsi pada label varietas
Sweet Lady sehingga faktor genetik berpengaruh positif. Selain itu juga ada
kaitannya dengan lamanya waktu panen. Semakin lama waktu panen maka akan
semakin banyak waktu yang digunakan oleh tongkol untuk menghimpun bahan
kering yang ada dibagian sumber dan dipindahkan ke tongkol. Lidar (2012)
melaporkan bahwa hasil asimilat yang digunakan untuk pengisian biji diperoleh
dari tiga sumber utama yaitu fotosintesis daun saat sekarang, fotosintesis bagian
lain yang bukan daun saat sekarang dan remobilisasi hasil asimilasi yang

disimpan dalam organ tanaman yang lain.

Berat Tongkol Tanpa Kulit
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada berat tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis (lampiran 44 sampai 45).
Rataan berat tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis beserta notasi hasil

uji bedarataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Pengamatan Berat Tongkol Tanpa Kulit Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Berat Tongkol Tanpa Kulit
....................................... (o= 1) P

1 Vi 250,66 ab

2 Vo 255,65 ab

3 V3 265,02 a

4 Va4 157,41 d

5 Vs 155,07 d

6 Ve 253,54 ab

7 Vs 187,60 cd

8 Vg 218,72 bc

9 Vg 184,26 cd

Rataan 214,21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa rataan berat tongkol tanpa kulit tertinggi

terdapat pada perlakuan V3 (265,02 g) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4

(157,41 @), Vs (155,07 g), V7 (187,60 @), Vs (218,72 g) dan Vs (184,26 g) tetapi

tidak berbeda nyata dengan V; (250,66 g), V2 (255,65 g) dan Ve (253,54 Q).

Hubungan berat tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 6.

300,00 - 250,66 255
250,00 -
200,00 -
150,00 -
100,00 -

50,00 -

Berat Tongkol Tanpa Kulit

0,00 . .
Vi V2

V3 Vv4 V5 V6 V7 V8 V9

Gambar 6. Histogram Berat Tongkol Tanpa Kulit Tanaman Jagung terhadap Uji Adaptasi

Varietas
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Gambar 6 menunjukkan bahwa V3 (Glory) adalah varietas dengan berat
tongkol tanpa kulit tertinggi yaitu 265,02 gram. Peningkatan berat tongkol tanpa
kulit ini mengindikasikan bahwa kulit pada Varietas Glory lebih tipis karena berat
tongkol dengan kulit Varietas Glory bukan yang tertinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa faktor lingkungan berpengaruh positif terhadap berat tongkol dengan kulit
pada Varietas Glory. Produktivitas yang dihasilkan oleh suatu tanaman sangat
bergantung pada kemampuan adaptasi varietas yang digunakan terhadap kondisi
dan karakteristik lingkungan dimana tanaman tersebut diusahakan (Fahmi dan
Sujitno, 2015).

Panjang Tongkol Tanpa Kulit
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada panjang tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis (lampiran 46 sampai 47).
Rataan panjang tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis beserta notasi
hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengamatan Panjang Tongkol Tanpa Kulit Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Panjang Tongkol Tanpa Kulit
....................................... (CM) s

1 Vi 20,69 a

2 Vo 21,19a

3 V3 20,69 a

4 V4 16,97d

5 Vs 17,69 c

6 Ve 20,92 a

7 V7 19,92 ab

8 Vg 19,44 abc

9 Vg 18,23 bc

Rataan 19,53

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa rataan panjang tongkol tanpa kulit tercepat
terdapat pada perlakuan V, (21,19 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(16,97 cm), Vs (17,69 cm) dan Vg (18,23 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan V1 (20,69 cm) V3 (20,69 cm), Vs (20,92 cm), V7 (19,92 cm), Vg (19,44
cm). Hubungan panjang tongkol tanpa kulit tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Histogram Panjang Tongkol Tanpa Kulit Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 7 menunjukkan bahwa V. (Secada F1) adalah varietas dengan
panjang tongkol tanpa kulit tertinggi yaitu 21,19 cm. Hasil ini menunjukkan
faktor genetik berpengaruh positif pada varietas Secada F1 karena hasilnya sama
dengan deskripsi tanaman pada label varietas Secada F1 dan faktor lingkungan
yang sesuai dengan tempat tumbuh varietas Secada F1. Harahap (2007)
melaporkan bahwa pertumbuhan dan produksi jagung manis dipengaruhi oleh

faktor genetik dan lingkungan dimana jagung tersebut tumbuh.
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Panjang Tongkol Beris
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada panjang tongkol berisi tanaman jagung manis (lampiran 48 sampai 49).
Rataan panjang tongkol berisi tanaman jagung manis beserta notasi hasil uji
beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengamatan Panjang Tongkol Berisi Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Panjang Tongkol Berisi
....................................... (CM)e s

1 Vi 18,56 ab
2 Vo 19,97 a

3 V3 19,00 ab
4 V4 13,75d

5 Vs 16,42 bc
6 Vs 19,47 a

7 V7 16,53 bc
8 Vg 18,06 ab
9 Vo 14,75 cd

Rataan 17,39

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa rataan panjang tongkol berisi tertinggi
terdapat pada perlakuan V, (19,97 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(13,75 cm), Vs (16,42 cm), V7 (16,53 cm) dan Vg (14,75 cm) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan V; (18,56 cm) V3 (19,00 cm) Vs (19,47 cm), Vs (18,06
cm). Hubungan panjang tongkol berisi tanaman jagung manis dengan perlakuan

uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Histogram Panjang Tongkol Berisi Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 8 menunjukkan bahwa V, (Secada F1) adalah varietas dengan
panjang tongkol berisi tertinggi yaitu 19,97 cm. Hasil ini sejalan dengan panjang
tongkol tanpa kulit yang sesuai dengan deskripsi pada label deskripsi Varietas
Secada F1. Hal ini menunjukkan bahwa faktor genetik berpengaruh nyata pada
panjang tongkol berisi yaitu 19,97 cm. Yulisma (2011) melaporkan bahwa
panjang tongkol yang berisi pada jagung manis lebih dipengaruhi oleh faktor
genetik, sedangkan kemampuan tanaman untuk memunculkan karakter genetiknya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Berat Tongkol Per Plot

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada berat tongkol per plot tanaman jagung manis (lampiran 50 sampai 51).

Rataan berat tongkol per plot tanaman jagung manis beserta notas hasil uji

beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Pengamatan Berat Tongkol Per Plot Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Berat Tongkol Per Plot
....................................... (e )

1 Vi 10,83 ab

2 Vo 11,51 ab

3 V3 10,92 ab

4 Va4 6,97 de

5 Vs 6,46 e

6 Ve 12,09 a

7 Vs 9,74 bc

8 Vg 10,86 ab

9 Vg 8,57 cd

Rataan 9,77

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa rataan berat tongkol per plot tercepat
terdapat pada perlakuan Vg (12,09 kg) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(6,97 kg), Vs (6,46 kg), V7 (9,74 kg) dan Vg (8,57 kg) tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan V, (11,51 kg) V3 (10,92 kg), V1 (10,83 kg), Vs (10,86 kg).
Hubungan berat tongkol per plot tanaman jagung manis dengan perlakuan uji

adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Histogram Berat Tongkol Per Plot Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas
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Gambar 9 menunjukkan bahwa Ve (Sweet Lady) adalah varietas dengan
berat tongkol per plot tertinggi yaitu 12,09 kg. Lidar (2012) melaporkan bahwa
hasil asimilat yang digunakan untuk pengisian biji diperoleh dari tiga sumber
utama yaitu fotosintesis daun saat sekarang, fotosintesis bagian lain yang bukan
daun saat sekarang dan remobilisasi hasil asimilasi yang disimpan dalam organ
tanaman yang lain. Selain waktu panen, luas daun juga dapat mempengaruhi biji

yang dihasilkan.

Berat Tongkol Per Hektar
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada berat tongkol per hektar tanaman jagung manis (lampiran 52 sampai 53).
Rataan berat tongkol per hektar tanaman jagung manis beserta notas hasil
uji bedarataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengamatan Berat Tongkol Per Hektar Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Berat Tongkol Per Hektar
....................................... (0] 1) ISR

1 Vi 14,44 ab

2 Vo 15,35 ab

3 V3 14,56 ab

4 V4 9,29 de

5 Vs 86le

6 Ve 16,12 a

7 V7 12,99 bc

8 Vs 14,48 ab

9 Vo 11,43 cd

Rataan 13,03

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa rataan berat tongkol per hektar tercepat
terdapat pada perlakuan Vg (16,12 ton) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(9,29 ton), Vs (8,61 ton), V7 (12,99 ton), Vo (11,43 ton), hari tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan V; (14,44 ton) V, (15,35 ton), V3 (14,56 ton), Vg (14,48
ton). Hubungan berat tongkol per hektar tanaman jagung manis dengan perlakuan

uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Histogram Berat Tongkol Per Hektar Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 10 menunjukkan bahwa Vs (Sweet Lady) adalah varietas dengan
berat tongkol per hektar tertinggi yaitu 16,12 ton. Kemampuan adaptasi dari suatu
jenis varietas dengan lingkungan hidup dimana varietas tersebut dikembangkan
menjadi penentu apakah varietas tersebut cocok untuk dikembangkan atau tidak

(Fahmi dan Sujitno, 2015).

Diameter Tongkol Dengan K ulit
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptasi varietas berpengaruh nyata pada

diameter tongkol dengan kulit tanaman jagung manis (lampiran 54 sampai 55).
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Rataan diameter tongkol dengan kulit tanaman jagung manis beserta notasi
hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Pengamatan diameter tongkol dengan kulit Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Diameter Tongkol Dengan Kulit
....................................... (1 1) P

1 Vi 5,76 ab

2 Vo 5,87 a

3 Vs 5,84 a

4 Va4 4,91 ab

5 Vs 4,73b

6 Ve 5,96 a

7 V7 572ab

8 Vg 5,56 ab

9 Vg 5,51 ab

Rataan 5,54

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa rataan diameter tongkol dengan kulit
tertinggi terdapat pada perlakuan Ve (5,96 cm) yang berbeda nyata dengan
perlakuan Vs (4,73 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan V4 (5,76 cm),
V, (5,87 cm) V3 (5,84 cm), V4 (4,91 cm), V7 (5,72 cm), Vg (5,56 cm), Vg (5,51
cm). Hubungan diameter tongkol dengan kulit tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 11.

576 587 584 58, 572 5cq
’ 56_ 551
% 6,00 -
T 500 -
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R
5 2,00
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X0 ! : : ! : : . . :

vi V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9

Gambar 11. Histogram Diameter Tongkol Dengan Kulit Tanaman Jagung manis terhadap
Uji Adaptasi Varietas
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Gambar 11 menunjukkan bahwa Ve (Sweet Lady) adalah varietas dengan
diameter tongkol dengan kulit tertinggi yaitu 5,96 cm. Hasil diameter tongkol
dengan kulit menunjukkan bahwa Varietas Sweet Lady dapat beradaptasi dengan
baik di Hamparan Perak. Hal ini dikarenakan pada label deskripsi tanaman sama
dengan hasil pada penelitian ini. Adnan ( 2006) melaporkan bahwa faktor — faktor
yang mempengaruhi tebal suatu bahan hasil pertanian adalah jenis tanaman,
varietas, tempat tumbuh, iklim, kesuburan tanah dan kadar air bahan tersebut.

Selain kadar air, diameter tongkol berhubungan erat dengan ketersediaan nitrogen.

Diameter Tongkol Dengan Biji

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada diameter tongkol dengan biji jagung manis (lampiran 56 sampai 57).

Rataan diameter tongkol dengan biji tanaman jagung manis beserta notasi
hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pengamatan Diameter Tongkol Dengan Biji Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Diameter Tongkol Tanpa Biji
....................................... (CM) s

1 Vi 4,71 &b

2 V, 479a

3 V3 505a

4 V4 4,03 ab

5 Vs 4,18 b

6 Ve 4,90 a

7 V7 4,31 ab

8 Vg 4,64 ab

9 Vg 4,32 ab

Rataan 4,55

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%
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Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa rataan diameter tongkol dengan biji
tercepat terdapat pada perlakuan V3 (5,05 cm) yang berbeda nyata dengan
perlakuan V4 (4,03 cm), Vs (4,18 cm), V7 (4,31 cm), Vg (4,32 cm), tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Vi (4,71 cm) V2 (4,79 cm) Ve (4,90 cm), Vs (4,64
cm). Hubungan diameter tongkol dengan biji tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Histogram Diameter Tongkol Dengan Biji Tanaman Jagung manis terhadap
Uji Adaptasi Varietas

Gambar 12 menunjukkan bahwa V3 (Glory) adalah varietas dengan diameter
tongkol dengan biji tertinggi yaitu 5,05 cm. Hasil diameter tongkol dengan biji
sejalan dengan hasil diameter tongkol dengan kulit yaitu yang tertinggi pada
Varietas Glory. Hasil ini disebabkan karena adaptasi tanaman di daerah hamparan
perak yang memberikan respon positif dimana diameter tongkol dengan biji lebih
tinggi. Pertumbuhan tanaman yang baik serta sesuai dengan sifat dan karakter dari
suatu varietas menunjukkan indikasi bahwa varietas tersebut mampu beradaptasi

dengan karkateristik suatu wilayah tertentu, demikian juga sebaliknya jika

pertumbuhan tanaman terhambat dan tidak sesuai dengan sifat dan karakter dari
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varietas tersebut mengindikasikan bahwa varietas tersebut kurang memiliki daya
adaptasi yang baik sehingga varietas tersebut kurang sesuai untuk dikembangkan
di wilayah tersebut (Fahmi dan Sujitno, 2015).
Diameter Tongkol Tanpa Biji
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada diameter tongkol tanpa biji tanaman jagung manis (lampiran 58 sampai 59).
Rataan diameter tongkol tanpa biji tanaman jagung manis beserta notasi
hasil uji beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 13

Tabel 13. Pengamatan Diameter Tongkol Tanpa Biji Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Diameter Tongkol Tanpa Biji
....................................... (CM) s

1 Vi 291a

2 Vo 2%a

3 V3 3,09a

4 A\ 2,16 b

5 Vs 2,55 ab

6 Ve 3,04a

7 V7 2,76 ab

8 Vs 2,71 ab

9 Vo 2,52 &b

Rataan 2,74

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa rataan diameter tongkol tanpa biji
tercepat terdapat pada perlakuan V3 (3,09 cm) yang berbeda nyata dengan
perlakuan V4 (2,16 cm), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan V1 (2,91 cm),

V3 (2,94 cm) Vs (2,55 cm), Ve (3,04 cm), V7 (2,76 cm), Vg (2,71 cm), Vg (2,52
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cm). Hubungan diameter tongkol tanpa biji tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Histogram Diameter Tongkol Tanpa Biji Tanaman Jagung manis terhadap
Uji Adaptasi Varietas

Gambar 13 menunjukkan bahwa V3 (Glory) adalah varietas dengan diameter
tongkol tanpa biji tertinggi yaitu 3,09 cm. Hal ini sgjalan dengan hasil pada
parameter diameter tongkol dengan kulit dan diameter tongkol dengan biji dimana
yang paling cepat terdapat pada varietas Glory. Hasil ini disebabkan karena
adaptasi tanaman di daerah hamparan perak yang memberikan respon positif

dimana diameter tongkol tanpa biji menjadi sangat besar.

Jumlah Baris Per Tongkol
Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada jumlah baris per tongkol tanaman jagung manis (lampiran 60 sampai 61).
Rataan jumlah baris per tongkol tanaman jagung manis beserta notas hasil

uji bedarataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Pengamatan Jumlah Baris Per Tongkol Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Jumlah Baris Per Tongkol
....................................... (ST 1)

1 Vi 16,28 ab

2 Vo 18,17 a

3 V3 15,50 abc

4 Va4 12,00 bc

5 Vs 10,28 ¢

6 Ve 15,61 abc

7 Vs 14,72 abc

8 Vg 14,11 abc

9 Vg 14,22 abc

Rataan 14,54

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa rataan jumlah baris per tongkol tercepat
terdapat pada perlakuan V, (18,17 biji) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(12,00 biji), Vs (10,28 hiji), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan V1
(16,28 hiji), V3 (15,50 hiji) Ve (15,61 hiji), V7 (14,72 biji), Vs (14,11 hiji), Vg
(14,22 biji). Hubungan jumlah baris per tongkol tanaman jagung manis dengan

perlakuan uji adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Histogram Jumlah Baris Per Tongkol Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas
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Gambar 14 menunjukkan bahwa V. (Secada F1) adalah varietas dengan
jumlah baris per tongkol tertinggi yaitu 18,17 biji. Hasil ini mengindikasikan
bahwa faktor genetik berpengaruh positif pada jumlah baris per tongkol tanaman.
Aribawa (2012) melaporkan bahwa panjang tongkol dan diameter tongkol
berkaitan erat dengan rendemen hasil suatu galur atau varietas. Jika panjang
tongkol suatu varietas lebih panjang dari varietas lainnya, maka varietas tersebut

berpeluang memiliki hasil yang lebih tinggi dari varietas lainnya.

Jumlah Biji Perbaris

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada jumlah biji per baris tanaman jagung manis (lampiran 62 sampai 63)

Rataan jumlah biji per baris tanaman jagung manis beserta notas hasil uji
beda rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 15

Tabel 15. Pengamatan Jumlah Biji Per Baris Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Jumlah Biji Per Baris
....................................... (ST 1) R

1 Vi 42,94 a

2 Vo 41,56 a

3 V3 39,61 ab

4 V4 27,39¢c

5 Vs 33,44 bc

6 Ve 43,39 a

7 V7 34,00 be

8 Vs 39,44 ab

9 Vo 32,50 bc

Rataan 37,14

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%



Pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa rataan jumlah biji per baris tercepat
terdapat pada perlakuan Vg (43,39 biji) yang berbeda nyata dengan perlakuan V4
(27,39 biji), Vs (33,44 hiji), V7 (34,00 biji) dan V (32,50 hiji) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan V1 (42,95 hiji), V, (41,56 biji) V3 (39,61 hiji), Vs (39,44
biji). Hubungan jumlah biji per baris tanaman jagung manis dengan perlakuan uji

adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Histogram Jumlah Biji Per Baris Tanaman Jagung manis terhadap Uji
Adaptasi Varietas

Gambar 15 menunjukkan bahwa Ve (Sweet Lady) adalah varietas dengan
jumlah biji per baris tertinggi yaitu 43,39 biji. Hasil ini menunjukkan bahwa
jumlah biji ditentukan dari banyaknya rambut jagung yang menjadi kepala putik
untuk menghasilkan biji jagung. Vivianthi (2012) melaporkan bahwa jumlah biji
perbaris yang banyak disebabkan proses percepatan umur keluar malai dan

banyaknya rambut tongkol jagung yang dapat meningkatkan hasil biji jagung.
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Kadar Gula (brix)

Dari hasil pengujian sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial menunjukkan bahwa uji adaptas varietas berpengaruh nyata
pada kadar gula (brix) tanaman jagung manis (lampiran 64 sampai 65).

Rataan kadar gula (brix) tanaman jagung manis beserta notas hasil uji beda
rataan dengan metode DMRT dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Pengamatan Kadar Gula (brix) Tanaman Jagung Manis

No Perlakuan Kadar Gula (brix)
....................................... (0D P

1 V1 12,00 ab

2 V, 9,67 b

3 V3 11,17 ab

4 V4 10,00 ab

5 Vs 9,67 b

6 Vs 13,61 a

7 V7 11,33 ab

8 Vg 10,56 ab

9 Vg 10,17 ab

Rataan 10,91

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%

Pada Tabel 16 dapat dilihat bahwa rataan kadar gula (brix) tertinggi terdapat
pada perlakuan Vg (13,61 % brix) yang berbeda nyata dengan perlakuan V, (9,67
% brix) dan Vs (9,67 % brix), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan V,
(12,00 % brix). V3 (11,17 % brix), V4 (10,00 % brix), V7 (11,33 % brix), Vs
(10,56 % brix), V(10,17 % brix).

Hubungan kadar gula (brix) tanaman jagung manis dengan perlakuan uji

adaptasi varietas dapat dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Histogram Kadar Gula (brix) Tanaman Jagung manis terhadap Uji Adaptasi
Varietas

Gambar 16 menunjukkan bahwa Ve (Sweet Lady) adalah varietas dengan
kadar gula (brix) tertinggi yaitu 13,61 % brix. Faktor iklim yang dapat
mempengaruhi rasa yang kurang manis dari biji jagung manis adalah curah hujan
yang tinggi pada saat panen, ini dapat menyebabkan rasa biji menjadi kurang
manis, karena kandungan air biji pada saat masak fisiologis menjadi lebih tinggi.
Selain faktor iklim, umur panen adalah salah satu faktor yang menentukan
kualitas jagung manis.

Pradipta (2014) melaporkan bahwa indikator utama kualitas jagung manis
ditentukan dari kandungan gula atau tingkat kemanisannya. Semakin tinggi
tingkat kemanisan jagung maka semakin baik kualitasnya.

Korelas Antar Peubah Pengamatan

Berat tongkol per hektar memiliki korelasi yang positif terhadap peubah
umur berbunga bunga jantan (0,7198), umur berbunga bunga betina (0,7308),
umur panen (0,7541), berat tongkol dengan kulit (0,9793), berat tongkol tanpa

kulit (0,9086), panjang tongkol tanpa kulit (0,8986), panjang tongkol berisi
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(0,8321), berat tongkol per plot (1,0000), diameter tongkol dengan kulit (0,9266),
diameter tongkol dengan biji (0,8513), diameter tongkol tanpa biji (0,8240),
jumlah baris per tongkol (0,8376), jumlah biji per baris (0,8072) dan kadar gula
(brix) (0.5838). Korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi berat
tongkol per hektar maka seluruh peubah yang berhubungan akan meningkat,
tetapi jika korelasi rendah maka peubah yang satu tidak mempengaruhi dari pada
peubah yang lain.

Kadar Gula (brix) memiliki korelasi yang positif terhadap peubah tinggi
tanaman (0,0626), umur berbunga bunga jantan (0,4798), umur berbunga bunga
betina (0,4356), umur panen (0,4437), berat tongkol dengan kulit (0,5921), berat
tongkol tanpa kulit (0,5431), panjang tongkol tanpa kulit (0,5441), panjang
tongkol berisi (0,4138), berat tongkol per plot (0,5838), berat tongkol per hektar
(0,5838), diameter tongkol dengan kulit (0,5992), diameter tongkol dengan biji
(0,5306), diameter tongkol tanpa biji (0,5691), jumlah baris per tongkol (0,3522)
dan jumlah biji per baris (0,5648). Korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar gula maka seluruh peubah yang berhubungan akan
meningkat, tetapi jika korelasi rendah maka peubah yang satu tidak

mempengaruhi dari pada peubah yang lain.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Respon Adaptasi Sembilan Varietas jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt.) di
Hamparan Perak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga bunga jantan, umur
berbunga bunga betina, umur panen, jumlah tongkol pertanaman, berat tongkol dengan
kulit, berat tongkol tanpa kulit, panjang tongkol tanpa kulit, panjang tongkol berisi, berat
tongkol per plot, berat tongkol per hektar, diameter tongkol dengan kulit, diameter
tongkol dengan biji, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris dan kadar gula.

2. Respon adaptasi Sembilan Varietas jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt.) di
Hamparan Perak yang terbaik yaitu pada Ve (Sweet Lady) dengan produksi sebesar 16,12

ton/ha.

Saran

Dalam uji adaptasi Varietas jagung manis di Hamparan Perak penggunaan Varietas
Sweet Lady 16,12 torn/ha dapat memberikan hasil terbaik, namun perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut jika ingin menguji pada daerah yang lain dan pada waktu yang berbeda karena

respon adaptasi tanaman berbeda pada setiap daerah dan waktu penanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

A
<+—>
V3 V4 Vg
b
Vs Vi Vs
Vs Ve V3
V4 V2 V5
V7 Vg V6
V1 Vs Vs
Vg V7 V7
V6 V8 V4
Vo V3 V1
Keterangan :
a. Jarak antar ulangan : 100 cm

b. Jarak antar plot :50cm
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Lampiran 2. Bagan Sampel Penelitian

a

A
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Keterangan :
‘ = Tanaman Sampel
Q = Tanaman Bukan Sampel
a = Lebar Plot (375cm)
b = Panjang Plot (200 cm)
c = Jarak antar tanaman (75 cm)

d = Jarak dalam barisan tanaman (25 cm)
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Jagung Manis

Varietas Bonanza F1

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Kekuatan akar pada tanaman dewasa
Ketahanan terhadap kerebahan
Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Ruas pembuahan

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Warna daun
Permukaan daun
Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur mulai keluar bunga betina
Umur panen

Bentuk tongkol
Ukuran tongkol

Berat per tongkol dengan kelobot
Berat per tongkol tanpa kelobot
Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari permukaan tanah
Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

: East West Seed Thailand
: G-126 (F) x G-133 (M)

. hibrida silang tunggal

: tegak

: 220 -250 cm

. kuat

: Tahan

- bulat

:2,0-3,0cm

- hijau

:5—6ruas

. panjang agak tegak

. panjang 85,0 — 95,0 cm, lebar 8,5 — 10,0

cm

: rata

> lancip

> hijau tua

. berbulu

: tegak bersusun

> putih bening

> hijau muda

: 55 — 60 hari setelah tanam
: 82 — 84 hari setelah tanam
: silindris

. panjang 20 ,0 — 22,0 cm, diameter 5,3 —

55cm

1467 -495¢
:300—-325¢g

: 1 -2 tongkol
:80-115cm
> hijau

: rapat

> kuning

: halus

: manis

: 13 —15% brix
: 16 — 18 baris
:175-200g

Daya simpan tongkol dengan kelobot pada suhu kamar (siang 29 — 31°C, malam

25— 27°C)

Hasil tongkol dengan kelobot
Jumlah populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

dengan altitude 900 — 1.200 m dpl

. 3—4 hari setelah panen

: 33,0-34,5ton/ha

: 53.000 tanaman (2 benih per lubang)
:94-10649

. beradaptasi dengan baik di dataran tinggi



Pengusul
Peneliti

: PT. East West Seed Indonesia
: Jim Lothlop (East West Seed Thailand),

Tukiman Misidi dan Abdul Kohar
(PT. East West Seed Indonesia)
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Secada F1

Asal tanaman

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanamar/ sampai ujung malai
Bentuk penampang batang

Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun (panjang)

Ukuran daun (lebar)

Warna daun

Bentuk malai (Tasel)

Warna malai (Anther)

Warna rambut

Umur berbunga

Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol (panjang tanpa kelobot)
Ukuran tongkol (diameter tanpa kelobot)
Ukuran tongkol (panjang dengan kelobot)
Warnatongkol (kelobot)

Bentuk biji

Warna biji

Baris biji

Rasa hiji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat per 1000 biji

Berat per tongkol (dengan kelobot)
Berat per tongkol (tanpa kelobot)
Jumlah tongkol pertanaman

Berat tongkol pertanaman

Daya simpan tongkol dengan kelobot
Suhu (siang 29°C-31°C, malam 25°C-27°C)
Hasil tongkol per hektar (dengan kelobot)
Populasi perhektar

Kebutuhan benih perhektar

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
Pemohon
Pemulia

Peneliti
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: PT. East West Seed Indonesia
: SC 6582 F x SC 6813 M
> hibrida

: 260 - 285 cm

> bulat lonjong
:2,5-3,3cm

> hijau tua

: bangun pita, ujung daun meruncing
1 98-110 cm

: 10,6-11,5cm

> hijau tua

: tegak

> hijau kekuningan

> hijau kekuningan

: 45-50 hst

: 65-70 hst

: silindris, meruncing
: 21,03-21,83cm

: 5,72-5,94 cm

: 30,2-36,7 cm

> hijau

. pipih persegi

> kuning

- lurus, rapat

> manis

: 11,19-13,49 % brix
: 16-18 baris
:185-192 g

: 478,63-549,88 (Q)

: 326,88-384,38 (Q)

: 1-2 tongkol

: 670,08-749,83 g

: 3-4 hsp

: 35,85-38,88 ton/ha

: 53.000-54.000 (53.333 tanaman)

: 9,8 kg—-10,4 kg

- ukuran tongkol besar dan daya hasil
tinggi

: 800-1.100 mdpl.

: PT. East West Seed Indonesia

- Jim Lothrop

- Tukiman Misidi, Abdul Kohar, M
Taufik Hariyadi,Agus Suranto



GLORY

Asal : Syngenta Thailand Co.Ltd., Thailand

Silsilah : SF 8717 (F) x 1035 (M)

Golongan varietas - hibrida silang tunggal

Umur mulai panen : £ 75 hari setelah tanam

Tinggi tanaman : 160 - 170 cm

Perakaran : kokoh

Kerebahan > tahan

Bentuk batang - bulat

Warna batang > hijau

Bentuk daun . bangun pita

Warna daun > hijau tua

Ukuran daun > panjang 90 — 110 cm; lebar 9 — 12 cm

Bentuk malai : tegak dan agak terbuka

Warna mala > putih

Warna rambut > putih

Bentuk tongkol : runcing memanjang

Ukuran tongkol . panjang + 20 cm, diameter + 5cm

Berat per tongkol :350-400g

Jumlah tongkol per tanaman : 1 —2tongkol

Warna tongkol > hijau

Baris biji : berkelok

Jumlah baris biji : 18 baris

Warna biji > kuning

Kadar gula : 14,12 obrix

Berat 1.00 biji :+1309

Hasil 119 — 21 ton/ha

Keterangan . beradaptasi dengan baik di dataran
rendah sampai tinggi dengan ketinggian
100 —1.200 m dpl

Pengusul : PT. Syngenta Indonesia

Peneliti : Taweesak (Syngenta Thailand Co.Ltd.) dan

Harjono (PT. Syngenta Indonesia)



Kumala F1

Kode Produksi
Rekomendasi Dataran
Ketahanan Penyakit*
Umur Panen (HST)*
Bobot per Buah (g)*
Potensi Hasil (ton/ha)*

LorenzaF1

Kode Produksi
Rekomendasi Dataran
Ketahanan Penyakit*
Umur Panen (HST)*
Bobot per Buah (g)*
Potensi Hasil (ton/ha)*

PURPLE JEAN
Asd

Warna Biji
Tinggi Tanaman
Resistensi

Berat Tongkol
Panjang Tongkol
Mutu

Umur Panen
Daya Tumbuh
Kemurnian
Berat Bersih
Kadaluarsa

MB-01 SWEET
Tanaman

Cocok ditanam
Panjang Tongkol
Diameter Tongkol
Umur Panen

K ebutuhan Benih

SWEET LADY
Asal

Berat Tongkol
Deragjat Kemanisan
Produksi

Resistensi

Berat Tongkol Berklobot
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: 596/K pts/SR.120/11/2007
: Dataran Rendah

:Dm

:63-65

: 250 - 300

:12-15

: On process

: Rendah - Tinggi
: NLB (med)
:70-90

: 335-450
:17-33

: PT. Known Y ou Seed
: Berwarna Ungu

: 150-170 cm

: Tahan Suhu Panas
. Sekitar 250 gr
:20cm

: Bermutu Tinggi

: 70-80 hari

: 85%

: 98%

: 10 gram

: April 2018

: Kuat dan Seragam

: Dataran Rendah sampai Menengah
: 18-20 cm

:5-6cm

: 60 HST

. 12-14/ha\

: PT. BIS

. Ratarrata 1,3 kg

: Mencapai 13,8 % brix
- Tinggi

: Tahan penyakit Bulai
. Sekitar 405 gram

Berat Tongkol Tanpa Klobot : Sekitar 270 gram



GULAKU

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warnadaun

Bentuk daun

Bentuk malai (tassel)

Warna malai (anther)

Warna rambut

Umur berbunga

Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol (kupasan)
Warna tongkol

Bentuk biji

Baris biji

Rasa hiji

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Kadar gula

Berat per tongkol (kupas)
Jumlah tongkol per tanaman
Berat tongkol per tanaman (kelobot)
Daya simpan buah pada suhu
(27-28°C)

Hasil tongkol per hektar (kelobot)
Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi
atas

Pemohon
Pemulia

Peneliti
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: PT. Multi Agri Sarana

: JS55.08.31.29.03.72.12.99
. Bersari Bebas

: 149-167 cm

: Bulat

:1,6-2,2cm

- hijau

- hijau

: bangun pita

: tegak membuka

> kuning

> putih

: 45-50 hari setelah tanam
: 60-65 hari setelah tanam
: silindris kerucut

. panjang 18-22 cm, diameter 4-5 cm
- hijau

> pipih 1/6 lingkaran

: kuning

. manis

: 16-18 baris

:175-180¢g

. kadar gula

:284-332¢

: 1 tongkol

: 284-620 g

. 2-4 hari setelah panen

: 11,68-14,97 ton

> umur panen genjah, ukuran tongkol
lebih berat karena biji yang padat,
produktifitas tinggi

: cocok untuk dataran menengah ke

: PT. Multi Agri Sarana

: Dwi K. M. Ghazalie (PT.Multi Agri
Sarana)

: Dwi Puspa (PT. Multi Agri Sarana)



SWEET BOY
Nomor

Tanggal

Golongan varietas
Umur berbunga
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Tinggi tongkol
Kerebahan

Batang

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk malai (tassel)
Warna sekam (glume)
Warna malai (anther)
Warna rambut
Ukuran tongkol
Jumlah tongkol per tanaman
Warna biji

Baris biji

Kadar gula

Berat 1000 biji

Hasil

Keterangan
Pengusul/peneliti
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: 456/K pts/SR.120/12/2005

: 26 Desember 2006

: Hibrida silang tunggal F 2139 X M 2139

. £ 45 hari setelah tanam

: tegak

184 cm

:89cm

: Tahan

- hijau kokoh

> hijau gelap

. agak terkulai

. agak terkulai

> hijau pucat

- kuning pucat

> kuning

. panjang 18,9 cm, diameter 4,8 cm

2

: kuning cerah dan mengkilat

: 14-16 baris

: 14,1° Brix

: 124,5 gram

: 18 ton/ha

: beradaptasi baik di dataran rendah dan sedang

: PT. Benih Inti Subur Tani/Nasib W.W, Putu
Darsama dan Setiogir



Lampiran 4. Data Curah Hujan di Hamparan Perak Tahun 2011-2016

LAMPIRAN Ill PERATURAN KEPALA BADAN

METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFIS|KA

NOMOR : KEP.15 TAHUN 2009
TANGGAL 1 31 Juli 2009
PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOGI
DATA CURAH HUJAN MAKSIMUM (MILIMETER] TERTINGGI
LOKASI PENGAMATAN / STASIUN : KELAMBIR LIMA
KOORDINAT : 3.64 LU; 98.59 BT
Tahu Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul A Sep Okt MNow Des M a x / Tahun
ok Max T! Max Tel Max T£ Max Tl M ax Tj=| M a x Tg M ax 11! M ax Tel M a x Ti Max T=| Max T Max Tel Ma x T
2011 42 3 8 17 27 15 i8 1 30 23 30 1 17 25 40 12 44 5 60 27 a5 12 35 18 50 27-Okt-11
2012 30 10 53 3 46 [} 52 6 44 i 26 4 50 19 44 3 54 26 X X X x x X 54 26-Sep-12
2013 38 30 a8 17 32 1 a8 27 47 30 18 10 26 26 43 29 56 12 21 17 44 4 &0 20 91 17-Okt-13
2014 x x 10 23 12 16 15 4 60 20 62 30 3s 26 100 21 90 26 58 4 X X X X 100 Zlv.*jd
2015 53 15 30 & 22 9 36 19 68 27 40 1 30 11 76 10 53 26 113 19 68 25 a2 20 113 19-0Okt-15
2016] sa 8 70 11 35 27 12 20 70 31 63 15 85 13 27 24 | 117 | 29 80 19 56 3 27 20 | 117 29-Sep-16 |
Ket: X: Tidak ada data
Sumber :STASIUN KLIMATOLOGI DELI SERDANG

ANIK, S
198103 1 003
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Lampiran 5. Analisis Tanah Penelitian di Hamparan Perak
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Lampiran 6. Korelasi Antar Peubah Pengamatan

60

TINGG  UUMIAH DIAMETER BERBUNGA BERBUNGA  UMUR  UMLAM  rGRGG  roickoL  Touokol PANBNG  BERAT - rouo ToNoKoL  TONGKOL  TONGKOL  BARiS  UMLAH  KADAR
TANAMAN DAUN BATANG BUNGA BUNGA PANEN PERTANAMAN DENGAN TANPA TANPA BERISI PER PLOT PER DENGAN DENGAN TANPA PER BARIS (orix)
JANTAN BETINA KULIT KULIT KULIT HEKTAR KULIT BlJI BlJI TONGKOL
TINGGI TANAMAN 1.0000 0.2559 0.2884 -0.2105 -0.2396 -0.2976 0.2092 -0.1971 -0.1688 -0.1851 -0.0052 -0.1243 -0.1243 -0.2255 -0.1022 -0.0817 -0.3190 -0.1713 0.0626
JUMLAH DAUN 0.2559 1.0000 0.2777 -0.2917 -0.2980 -0.4967 0.1221 -0.3463 -0.3005 -0.2960 -0.1602 -0.2486 -0.2486 -0.3091 -0.2153 -0.2947 -0.4617 -0.3217 -0.3971
DIAMETER BATANG 0.2884 0.2777 1.0000 -0.0327 -0.0522 -0.2072 0.0821 -0.0090 0.0665 -0.0565 0.2161 -0.0197 -0.0197 -0.1242 0.1700 0.0901 -0.1216 0.0582 -0.0254
SJAMNgl'iI\BI ERBUNGA BUNGA -0.2105 -0.2917 -0.0327 1.0000 0.9478 0.8409 -0.6587 0.7209 05125 0.6416 0.4998 0.7198 0.7198 0.7799 0.4848 0.6013 0.6799 0.5922 0.4798
gI’\EATLIJI'\:} AB ERBUNGA BUNGA -0.2396 -0.2980 -0.0522 0.9478 1.0000 0.8328 -0.5872 0.7424 0.5420 0.6376 0.4906 0.7308 0.7308 0.7838 0.4635 0.5548 0.7211 0.6248 0.4356
UMUR PANEN -0.2976 -0.4967 -0.2072 0.8409 0.8328 1.0000 -0.5829 0.7599 0.6196 0.7559 0.5397 0.7541 0.7541 0.8091 0.5479 0.6937 0.8221 0.5700 0.4437
;lé’\RA.Ilf:,:' A-II—VIO,’A\II(\? KoL 0.2092 0.1221 0.0821 -0.6587 -0.5872 -0.5829 1.0000 -0.5683 -0.4189 -0.4838 -0.3118 -0.5779 -0.5779 -0.6574 -0.4033 -0.3945 -0.5292 -0.3262 -0.2611
EETIA'IT TONGKOL DENGAN -0.1971 -0.3463 -0.0090 0.7209 0.7424 0.7599 -0.5683 1.0000 0.9384 0.9040 0.8249 0.9793 0.9793 0.9430 0.8766 0.8325 0.8736 0.8326 0.5921
EETIA'IT TONGKOL TANPA -0.1688 -0.3005 0.0665 05125 0.5420 0.6196 -0.4189 0.9384 1.0000 0.8793 0.8527 0.9086 0.9086 0.8634 0.9602 0.8854 0.8230 0.8285 0.5431
EﬁT ‘Il'.?_‘ NG TONGKOL TANPA -0.1851 -0.2960 -0.0565 0.6416 0.6376 0.7559 -0.4838 0.9040 0.8793 1.0000 0.8884 0.8986 0.8986 0.8643 0.8120 0.8699 0.8190 0.8248 0.5441
PANJANG TONGKOL BERISI -0.0052 -0.1602 0.2161 0.4998 0.4906 0.5397 -0.3118 0.8249 0.8527 0.8884 1.0000 0.8321 0.8321 0.7001 0.8232 0.8457 0.6617 0.8742 0.4138
BERAT TONGKOL PER PLOT -0.1243 -0.2486 -0.0197 0.7198 0.7308 0.7541 -0.5779 0.9793 0.9086 0.8986 0.8321 1.0000 1.0000 0.9266 0.8513 0.8240 0.8376 0.8072 0.5838
EEE’?_X ;— ONGKOL PER -0.1243 -0.2486 -0.0197 0.7198 0.7308 0.7541 -0.5779 0.9793 0.9086 0.8986 0.8321 1.0000 1.0000 0.9266 0.8513 0.8240 0.8376 0.8072 0.5838
g:g\l'\éiTNEE J 8 l_\erKOL -0.2255 -0.3091 -0.1242 0.7799 0.7838 0.8091 -0.6574 0.9430 0.8634 0.8643 0.7001 0.9266 0.9266 1.0000 0.8096 0.8200 0.8699 0.7243 0.5992
g:g\‘l\éiTNESI'JI'IONGKOL -0.1022 -0.2153 0.1700 0.4848 0.4635 0.5479 -0.4033 0.8766 0.9602 0.8120 0.8232 0.8513 0.8513 0.8096 1.0000 0.9177 0.7256 0.7662 0.5306
[B)II ?IM ETER TONGKOL TANPA -0.0817 -0.2947 0.0901 0.6013 0.5548 0.6937 -0.3945 0.8325 0.8854 0.8699 0.8457 0.8240 0.8240 0.8200 0.9177 1.0000 0.7096 0.8020 0.5691
#lé)’\lﬂ Ié?(léf ARISPER -0.3190 -0.4617 -0.1216 0.6799 0.7211 0.8221 -0.5292 0.8736 0.8230 0.8190 0.6617 0.8376 0.8376 0.8699 0.7256 0.7096 1.0000 0.6056 0.3522
JUMLAH BlJI PER BARIS -0.1713 -0.3217 0.0582 0.5922 0.6248 0.5700 -0.3262 0.8326 0.8285 0.8248 0.8742 0.8072 0.8072 0.7243 0.7662 0.8020 0.6056 1.0000 0.5648
KADAR GULA (brix) 0.0626 -0.3971 -0.0254 0.4798 0.4356 0.4437 -0.2611 0.5921 0.5431 0.5441 0.4138 0.5838 0.5838 0.5992 0.5306 0.5691 0.3522 0.5648 1.0000




Lampiran 7. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 41,33 43,50 39,17 124,00 41,33
Vs 49,83 38,50 41,67 130,00 43,33
Vs 42,00 47,50 4300 13250 4417
\ 47,83 44,50 42,50 134,83 44,94
Vs 44,00 49,83 43,50 137,33 45,78
Ve 41,67 45,50 46,00 13317 44,39
\' 45,00 42,50 41,50 129,00 43,00
Vs 46,33 46,83 41,50 134,67 44,89
Vo 42,67 37,50 38,50 118,67 39,56
Jumlah 400,67 396,17 377,33  1174,17
> 44,52 44,02 41,93 43,49

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 2 MST

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 34,05 17,03 1,81 3,63
Perlakuan 8 92,90 11,61 1,24 2,59
Galat 16 150,32 9,39
Total 26 277,27

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 7,05 %
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Lampiran 9. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 3 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 73,50 76,17 71,83 22150 7383
Vo 78,17 69,50 72,67 220,33 73,44
Vs 65,50 78,50 7367 21767 7256
\ 80,33 78,83 7350 23267 77,56
Vs 78,17 80,83 7433 23333 71,78
Ve 77,33 78,67 76,67 23267 77,56
\' 76,50 73,67 72,33 22250 74,17
Vg 79,00 77,67 72,33 22900 76,33
Vg 76,67 70,17 69,00 21583 71,94
Jumlah 685,17 684,00 656,33 202550
3 76,13 76,00 72,93 75,02

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 3 MST

F
SK DB K KT F TABEL
HITUNG — =2
Blok 2 59,19 29,60 246" 363
Perlakuan 8 127,02 15,88 1,32 2,59
Galat 16 19248 12,03
Total 26 378,69

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 4,02%



Lampiran 11. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
Vi 106,50 106,83 102,83 316,17 10539
Vs 116,67 100,00 10350 320,17 106,72
V3 98,17 114,33 104,67 31717 10572
Va 114,67 11450 106,67 33583 111,94
Vs 112,00 111,17 10567 32883 109,61
Ve 112,17 109,33 108,83 330,33 110,11
2 11400 107,33 10350 32483 10828
Vg 116,67 110,00 102,83 32950 109,83
Vo 108,33 101,17 99,83 30933 103,11
Jumlah 999,17 974,67 93833 291217
3 111,02 108,30 104,26 107,86

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 4 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 208,19 104,09 470 3,63
Perlakuan 8 190,22 23,78 1,07 2,59
Galat 16 35441 22,15
Total 26 752,82

Keterangan= tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 4,36 %



Lampiran 13. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 5 MST

Perlakuan - U'agga” ; Jmiah  Rataan
Vi 12533 13567 13350 394,50 131,50
Vs 141,67 130,17 134,17 40600 13533
V3 129,83 14867 13533 41383 137,94
\ 144,67 14517 13750 427,33 142,44
Vs 141,83 14150 13633 41967 139,89
Vs 14567 140,83 139,50 426,00 142,00
2 147,17 13833 13450 42000 140,00
Vg 14583 139,33 132,83 41800 13933
Vo 142,00 13317 130,00 40517 13506

Jumlah  1264,00 1252,83 1213,67 3730,50
D 140,44 139,20 134,85 138,17

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 5 MST

F.

SK DB K KT F TABEL
HITUNG W

Blok 2 155,27 77,63 257" 3,63

Perlakuan 8 308,65 38,58 1,28" 2,59

Galat 16 482,98 30,19

Total 26 946,89

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 3,98 %



Lampiran 15. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 6 MST

Perlakuan - U'agga” 5 Jmiah  Rataan
Vi 155,67 166,50 163,83 486,00 162,00
Vs 173,00 15750 164,67 49517 16506
V3 156,17 179,17 166,17 S50.50 167,17
\W 174,83 172,83 168,17 51583 171,94
Vs 17450 171,83 167,17 51350 17117
Ve 176,33 172,17 170,00 51850 172,83
2 177,83 171,83 166,17 ©°1583 171,94
Vs 175,83 164,83 163,33 904,00 168,00
Vo 177,67 15867 161,00 497,33 16578

Jumlah  1541,83 151533 1490,50 4547,67
3 171,31 168,37 165,61 168,43

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 6 MST

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 146,45 73,22 156" 3,63
Perlakuan 8 339,38 42,42 0,90" 2,59
Galat 16 751,29 46,96
Tota 26 1237,13

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 4,07%
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Lampiran 17. Rataan Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 2 MST

Perlakuan —— U'agga” s~ dumlah  Retaan
Vi 4,00 4,00 4,17 12,17 4,06
\Z 4,33 4,00 4,00 12,33 4,11
Vs 4,33 4,17 4,00 12,50 4,17
A\ 4,50 4,17 4,17 12,83 4,28
Vs 4,00 4,50 4,17 12,67 4,22
Vs 4,17 4,17 4,00 12,33 4,11
\% 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00
Vs 4,33 4,17 4,17 12,67 4,22
A 4,17 3,83 4,33 12,33 4,11

Jumlah 3783 3700 3700 111,83
> 4,20 4,11 4,11 414

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung Manis Umur 2 MST

F.
K DB K KT F o TABEL
HITUNG W
Blok 2 0,05 0,03 0,88" 363
Perlakuan 8 0,19 0,02 0,80" 2,59
Galat 16 0,47 0,03
Tota 26 0,71
Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 413%



Lampiran 19. Rataan Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 3 MST

Perlakuan —— U'agga” 5~ dumlah  Rataen
Vi 5,17 5,17 5,17 15,50 5,17
V2 5,33 5,00 5,17 15,50 517
\E 5,33 5,83 5,33 16,50 5,50
V4 5,50 5,50 5,17 16,17 5,39
Vs 5,83 5,50 5,33 16,67 5,56
Vs 5,17 5,17 5,17 15,50 5,17
Vs 517 5,33 5,83 16,33 544
Vg 5,67 5,83 5,33 16,83 5,61
Vg 5,33 5,83 5,83 17,00 5,67

Jumlah 48,50 49,17 4833 146,00
D 5,39 5,46 5,37 5,41

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung Manis Umur 3 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG W
Blok 2 004 002 038" 363
Perlakuan 8 0,94 0,12 2,05" 259
Galat 16 092 006
Total 26 1,91

Keterangan= tn : tidak nyata
KK : 4,43%



Lampiran 21. Rataan Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Jumish  Rataan
1 2 3
Vi 6,17 6,33 6,17 18,67 6,22
V2 6,33 6,17 6,17 18,67 6,22
Vs 6,33 6,83 6,33 19,50 6,50
V4 6,50 6,50 6,17 19,17 6,39
Vs 6,83 6,50 6,33 19,67 6,56
Ve 6,17 6,17 6,33 18,67 6,22
Vs 6,17 6,33 6,67 19,17 6,39
Vs 6,67 6,83 6,33 19,83 6,61
Vo 6,33 6,67 6,83 19,83 6,61
Jumlah 57,50 58,33 57,33 173,17
D 6,39 6,48 6,37 6,41

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung Manis Umur 4 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG — e
Blok 2 006 003 068" 363
Perlakuan 8 0,65 0,08 1,73" 2,59
Galat 16 075 005
Total 26 1,47

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 3,38%
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Lampiran 23. Rataan Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 5 MST

Perlakuan —— U'agga” s~ dmiah  Reteen
A 8,17 8,33 8,17 24,67 8,22
Vs 8,33 8,17 8,17 24,67 8,22
Vs 8,33 8,83 8,33 25,50 8,50
\ 8,50 8,50 8,17 25,17 8,39
Vs 8,83 8,50 8,33 25,67 8,56
Vs 8,17 8,17 8,33 24,67 8,22
V7 8,17 8,33 8,67 25,17 8,39
Vs 8,67 8,83 8,33 25,83 8,61
Vo 8,33 8,67 8,67 25,67 8,56

Jumlah 75,50 76,33 7517 227,00
> 8,39 8,48 8,35 8,41

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung Manis Umur 5 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,08 0,04 0,95" 3,63
Perlakuan 8 0,59 0,07 1,75" 2,59
Galat 16 0,68 0,04
Tota 26 1,35
Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 2,45%



Lampiran 25. Rataan Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 6 MST

Perlakuan —— U'agga” 5~ dmiah  Reteen
\1 10,33 10,33 9,50 30,17 10,06
V2 10,33 10,17 10,17 30,67 10,22
Vs 10,33 10,83 10,17 31,33 10,44
\ 10,50 10,50 10,33 31,33 10,44
Vs 10,83 10,33 10,33 31,50 10,50
Ve 10,17 10,17 10,33 30,67 10,22
V7 10,17 10,33 10,67 31,17 10,39
Vs 10,67 10,67 10,33 31,67 10,56
Vo 10,33 10,67 10,67 31,67 10,56

Jumlah 93,67 94,00 9250 280,17
3 10,41 10,44 10,28 10,38

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung Manis Umur 6 MST

F.
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG —
Blok 2 0,14 0,07 1,03" 363
Perlakuan 8 0,72 0,09 1,35" 2,59
Galat 16 107 007
Total 26 1,02

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 249%
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Lampiran 27. Rataan Diameter Batang (cm) Jagung Manis Umur 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 0,75 0,70 0,75 2,20 0,73
2 0,77 0,63 0,70 2,10 0,70
V3 0,70 0,72 0,77 2,18 0,73
V4 0,72 0,70 0,70 2,12 0,71
Vs 0,72 0,80 0,80 2,32 0,77
Ve 0,67 0,70 0,83 2,20 0,73
Vs 0,70 0,67 0,72 2,08 0,69
Vg 0,85 0,72 0,67 2,23 0,74
Vo 0,72 0,67 0,70 2,08 0,69
Jumlah 6,58 6,30 6,63 19,52
3 0,73 0,70 0,74 0,72

Lampiran 28. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Jagung Manis Umur 2 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG — ¢
Blok 2 001 000 123" 363
Perlakuan 8 002 000 072" 259
Galat 16 005 000
Total 26 0,07

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 7,47%
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Lampiran 29. Rataan Diameter Batang (cm) Jagung Manis Umur 3 MST

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
Vi 1,33 1,32 1,25 3,90 1,30
2 1,63 1,23 1,32 4,18 1,39
V3 1,28 1,32 1,33 393 1,31
V4 1,25 1,27 1,38 3,90 1,30
Vs 1,48 1,43 1,37 4,28 1,43
Ve 1,18 1,38 1,50 4,07 1,36
V7 1,22 1,27 1,27 3,75 1,25
Vg 1,68 1,33 1,30 4,32 1,44
Vo 1,27 1,28 1,33 3,88 1,29
Jumlah 12,33 11,83 12,05 36,22
3 1,37 1,31 1,34 1,34

Lampiran 30. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Jagung Manis Umur 3 MST

F
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG —
Blok 2 001 001 046" 363
Perlakuan 8 0,10 0,01 0,86" 2,59
Galat 16 024 0,02
Total 26 0,36

Keterangan = tn : tidak nyata
KK : 919%
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Lampiran 31. Rataan Diameter Batang (cm) Jagung Manis Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 1,77 1,88 1,83 5,48 1,83
Vs 1,92 1,83 1,95 5,70 1,90
V3 1,78 1,90 1,92 5,60 1,87
V4 1,83 1,87 1,83 5,93 1,84
Vs 1,98 2,00 1,95 5,93 1,98
Ve 1,73 1,93 2,12 5,78 1,93
Vs 1,73 1,87 1,83 543 1,81
Vg 2,10 1,90 1,85 5,85 1,95
Vo 1,83 1,87 1,92 5,62 1,87
Jumlah 16,68 17,05 17,20 50,93
3 1,85 1,89 1,91 1,89

Lampiran 32. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Jagung Manis Umur 4 MST

F.
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG — ¢ o
Blok 2 002 001 095" 363
Perlakuan 8 0,08 0,01 1,16" 2,59
Galat 16 013 001
Total 26 023

Keterangan= tn : tidak nyata
KK : 4,48%
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Lampiran 33. Rataan Diameter Batang (cm) Jagung Manis Umur 5 MST

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
A 2,32 2,55 2,43 7,30 2,43
Vs 2,47 2,52 2,52 7,50 2,50
V3 2,35 2,55 2,50 7,40 2,47
V4 2,35 2,52 2,42 7,28 2,43
Vs 2,52 2,62 2,55 7,68 2,56
Vs 2,33 2,60 2,68 7,62 2,54
Vs 2,30 2,48 2,43 1,22 241
Vg 2,62 2,52 2,42 7,95 2,52
Vo 2,38 2,48 2,50 7,37 2,46
Jumlah 21,63 22,83 22,45 66,92
3 2,40 2,54 2,49 2,48

Lampiran 34. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Jagung Manis Umur 5 MST

F.
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,08 0,04 6,74 3,63
Perlakuan 8 0,07 0,01 1,39" 2,59
Galat 16 0,10 0,01
Total 26 0,25

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 3,18%
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Lampiran 35. Rataan Diameter Batang (cm) Jagung Manis Umur 6 MST

Perlakuan Ulangan Jmlah  Rataan
1 2 3
A 2,92 3,07 3,03 9,02 3,01
2 3,07 3,07 3,12 9,25 3,08
Vs 2,93 3,08 3,10 912 3,04
V4 2,95 3,15 2,98 9,08 3,03
Vs 3,08 313 313 9,35 312
Vs 2,90 3,17 3,25 9,32 311
\ 2,90 3,20 3,02 9,12 3,04
Vg 3,15 3,07 3,00 9,22 3,07
A 2,95 3,07 3,05 9,07 3,02
Jumlah 26,85 28,00 27,68 82,53
3 2,98 311 3,08 3,06

Lampiran 36. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Jagung Manis Umur 6 MST

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG — o
Blok 2 0,08 0,04 576 3,63
Perlakuan 8 0,04 0,00 0,67" 2,59
Galat 16 0,11 0,01
Total 26 0,22

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 227%



76

Lampiran 37. Umur Berbunga Bunga Jantan (hari) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan —— U'agga” 5~ dmiah  Rateen
Vi a4 a4 a4 132,00 44,00
V, 44 45 44 133,00 44,33
Vs 43 43 43 129,00 43,00
V4 41 41 41 123,00 41,00
Vs 41 42 42 125,00 41,67
Vs 45 45 45 135,00 45,00
V- 45 45 45 135,00 45,00
Vs 45 44 45 134,00 44,67
Vo a4 a4 a4 132,00 44,00

Jumlah 392,00 393,00 393,00 1178,00
> 43,56 43,67 43,67 43,63

Lampiran 38. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Bunga Jantan Tanaman
Jagung Manis

F.
SK DB XK KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,07 0,04 0,31" 363
Perlakuan 8 50,30 6,29 52,23 2,59
Galat 16 1,93 0,12
Total 26 52,30

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 0,80 %
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Lampiran 39. Umur Berbunga Bunga Betina (hari) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan : U'anga” 5~ dumish  Retaen
Vi 47 47 47 141,00 47,00
V, 47 47 47 141,00 47,00
Vs 45 45 45 135,00 45,00
Vy 43 44 43 130,00 43,33
Vs 43 a4 a4 131,00 43,67
Vs 47 47 47 141,00 47,00
V- 47 47 47 141,00 47,00
Vg 47 47 47 141,00 47,00
Vg 47 46 47 140,00 46,67

Jumlah 413,00 414,00 414,00 1241,00
> 45,89 46,00 46,00 45,96

Lampiran 40. Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga Bunga Betina Tanaman
Jagung Manis

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,07 0,04 031" 363
Perlakuan 8 56,96 7,12 59,15 2,59
Galat 16 1,93 0,12
Total 26 58,96

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 0,75%



Lampiran 41. Umur Panen (hari) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan - U'a"ga" 5 Jumlah  Rataan
Vi 62 63 63 188,00 62,67
Vs 63 63 63 18900 63,00
Vs 62 61 62 18500 61,67
Va 60 59 60 17900 59,67
Vs 60 60 60 18000 60,00
Ve 63 62 63 18800 62,67
V2 63 63 63 18900 63,00
Ve 61 62 62 18500 61,67
Vo 62 62 61 18500 61,67

Jumlah 556,00 55500 557,00 166800
5 6178 6167 6189 61,78

Lampiran 42. Daftar Sidik Ragam Umur Panen Tanaman Jagung Manis

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,22 0,11 047" 3,63
Perlakuan 8 36,67 4,58 19,417 2,59
Galat 16 3,78 0,24
Total 26 40,67

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 0,79 %
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Lampiran 43. Rataan Jumlah Tongkol Pertanaman (buah) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 1,33 1,40 1,00 3,73 1,24
Vs 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
V3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
V4 1,33 1,33 1,17 3,83 1,28
Vs 1,33 1,50 1,17 4,00 1,33
Ve 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
\ 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
Vg 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
Vo 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
Jumlah 10,00 10,23 9,33 29,57
3 1,11 1,14 1,04 1,10

Lampiran 44. Daftar Sidik Ragam Jumlah Tongkol Pertanaman (buah) Tanaman
Jagung Manis

F.
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG — s
Blok 2 0,05 0,02 3,30" 3,63
Perlakuan 8 0,50 0,06 852 2,59
Galat 16 0,12 0,01
Total 26 0,67

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 7,82%



Lampiran 45. Rataan Berat Tongkol Dengan Kulit (gram) Jagung Manis

Perlakuan —— U'agga” ; Jumlah  Rataan
Vi 364,27 365,81 382,20 111229 370,76
Va 392,70 374,82 404,66 1172,18 390,73
Vs 385,61 377,67 315,01 107829 359,43
Va4 215,12 232,37 246,95 69443 23148
Vs 225,16 211,68 196,83 63367 211,22
Ve 391,92 382,62 42358 119812 399,37
V7 343,89 273,70 324,01 94160 31387
Vs 351,44 349,78 35549 1056,71 352,24
Vo 273,26 272,67 322,79 868,71 289,57
Jumlah 294336  2841,12  2971,53 8756,00
> 327,04 315,68 330,17 324,30

Lampiran 46. Daftar Sidik Ragam Berat Tongkol Dengan Kulit Jagung Manis

F
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG — 0
Blok 2 104643 52321 096" 3,63
Perlakuan 8 110816,69 1385209 2543 2,59
Galat 16 871521 54470
Total 26 12057833

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 7,20%



Lampiran 47. Rataan Berat Tongkol Tanpa Kulit (gram) Jagung Manis

81

Perlakuan - U'agga” ; Jumlah  Rataan
Vi 240,93 254,13 256,91 75197 250,66
Vs 256,15 242,27 268,52 76694 255,65
V3 283,25 272,91 238,90 79506 265,02
(W 154,08 160,00 158,13 47222 15741
Vs 163,11 163,59 13851 46521 155,07
Ve 248,02 236,01 27658 760,61 25354
V7 210,83 163,31 188,68 962,81 187,60
Vg 234,86 214,74 206,57 656,17 218,72
Vo 171,96 172,48 208,34 552,718 184,26
Jumlah  1963,18 187945 194114 5783,78
3 218,13 208,83 215,68 214,21
Lampiran 48. Daftar Sidik Ragam Berat Tongkol Tanpa Kulit (gram) Jagung
Manis
SK DB K KT F 'FI'ABEL
HITUNG W
Blok 2 41858 209,29 069" 363
Perlakuan 8 46569,67 5821,21 19,12° 2,59
Galat 16 4871,36 304,46
Tota 26 51859,61
Keterangan = tn : tidak nyata

* 1 nyata

KK : 815%



Lampiran 49. Rataan Panjang Tongkol Tanpa Kulit (cm) Jagung Manis

Perlakuan —— U'agga” S~ dmlah  Retean
\21 20,42 20,75 20,92 62,08 20,69
Vs 21,17 21,17 21,25 6358 21,19
Vs 20,42 21,42 20,25 62,08 20,69
V4 17,50 16,33 17,08 50,92 16,97
Vs 18,33 17,33 17,42 53,08 17,69
Ve 21,00 21,00 20,75 62,75 20,92
V7 20,67 18,75 20,33 59,75 19,92
Vs 19,00 20,08 19,25 ~ 5833 1944
Vo 17,10 17,75 19,83 54,68 1823

Jumlah 175,60 17458 177,08 527,27
y 19,51 19,40 19,68 19,53

Lampiran 50. Daftar Sidik Ragam Panjang Tongkol Tanpa Kulit Jagung Manis

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,35 0,18 0,32" 3,63
Perlakuan 8 57,51 7,19 13,14 2,59
Galat 16 8,75 0,55
Total 26 66,61

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 3,79%
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Lampiran 51. Rataan Panjang Tongkol Berisi (cm) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Ulangan Jmlah  Rataan
1 2 3
Vi 18,33 18,33 19,00 55,67 18,56
V2 20,42 19,83 19,67 59,92 19,97
Vs 18,33 21,42 17,25 57,00 19,00
V4 13,92 13,67 13,67 41,25 13,75
Vs 16,58 17,50 15,17 49,25 16,42
Ve 19,33 19,58 19,50 58,42 19,47
V7 16,75 15,50 17,33 49,58 16,53
Vg 17,92 18,58 17,67 4,17 18,06
Vg 13,75 14,00 16,50 44,25 14,75
Jumlah 155,33 158,42 15575 469,50
3 17,26 17,60 17,31 17,39

Lampiran 52. Daftar Sidik Ragam Panjang Tongkol Berisi Tanaman Jagung
Manis

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG — o
Blok 2 0,62 031 026" 363
Perlakuan 8 111,92 13,99 11,78 2,59
Galat 16 19,00 1,19
Total 26 131,54

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 6,27 %



Lampiran 53. Berat Tongkol Per Plot (kg) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan U'agga” . dmlah  Retean
\1 1065 10,86 10,98 3249 10,83
V2 1215 1083 11,55 3453 1151
Vs 11,55 11,88 9,33 32,76 10,92
V, 6,75 7,02 7,14 20,91 6,97
Vs 6,48 6,57 6,33 19,38 6,46
Ve 12,39 11,04 12,84 3627 12,09
A 10,41 8,19 10,62 29,22 9,74
Vs 10,44 1158 1056 3258 10,86
Vo 8,04 8,31 9,36 25,71 8,57

Jumlah 88,86 86,28 8871 26385
> 9,87 9,59 9,86 9,77

Lampiran 54. Daftar Sidik Ragam Berat Tongkol Per Plot (kg) Tanaman Jagung
Manis

F
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG — o
Blok 2 047 023 032" 363
Perlakuan 8 96,84 12,11 16,76 2,59
Galat 16 1156 0,72
Total 26 108,87

Keterangan= tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 870%



Lampiran 55. Berat Tongkol Per Hektar (ton) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan U'agga" . dumish Reteen
Vi 14,2 1448 1464 4332 1444
V2 16,2 14,44 15,4 46,04 15,35
\E 15,4 15,84 12,44 43,68 14,56
(W 9,00 9,36 9,52 27,88 9,29
Vs 8,64 8,76 8,44 2584 8,61
Ve 16,52 14,72 17,12 4836 16,12
\' 13,88 10,92 14,16 3896 12,99
Vs 1392 1544 14,08 4344 1448
Vo 10,72 11,08 1248 3428 1143

Jumlah 11848 11504 118,28 351,80
Y 13,16 12,78 13,14 13,03

Lampiran 56. Berat Tongkol Per Hektar (ton) Tanaman Jagung Manis

F.

SK DB K KT F o TABEL
HITUNG W

Blok 2 0,83 0,41 0,32" 363

Perlakuan 8 172,17 21,52 16,76 2,59

Galat 16 20,55 1,28

Total 26 193,54

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 870%

85



86

Lampiran 57. Rataan Diameter Tongkol Dengan Kulit (cm) Tanaman Jagung
Manis

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
Vi 5,83 5,67 5,78 17,28 5,76
Vs 5,90 5,83 5,88 17,62 5,87
V3 6,05 5,93 5,53 17,52 584
V4 4,85 4,95 4,93 14,73 4,91
Vs 4,85 4,67 4,67 14,18 4,73
Ve 5,88 5,87 6,13 17,88 5,96
V7 5,87 5,48 5,82 17,17 5,72
Vs 5,63 5,48 5,55 16,67 5,56
Vo 5,53 5,32 5,67 16,52 5,51
Jumlah 50,40 4920 4997 149,57
> 5,60 5,47 5,55 5,54

Lampiran 58. Daftar Sidik Ragam Diameter Tongkol Dengan Kulit (cm) Tanaman
Jagung Manis

F
SK DB K KT F TABEL
HITUNG —
Blok 2 008 004 208" 363
Perlakuan 8 4,55 0,57 2886 2,59
Galat 16 032 002
Total 26 494

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 253%
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Lampiran 59. Rataan Diameter Tongkol Dengan Biji (buah) Tanaman Jagung
Manis

Perlakuan Ulangan Jumiah  Rataan
1 2 3
Vi 4,68 4,83 4,62 14,13 4,71
Ve 4,78 4,70 4,88 14,37 4,79
Vs 5,17 5,08 4,90 15,15 5,05
A 4,03 4,02 4,05 12,10 4,03
Vs 4,30 4,25 3,98 12,53 4,18
Vs 4,75 4,75 5,20 14,70 4,90
\% 4,55 4,12 4,27 12,93 4,31
Vs 4,80 4,52 4,62 13,93 4,64
A 4,28 4,25 4,42 12,95 4,32
Jumlah 41,35 40,51 40,93 122,80
> 4,59 4,50 4,55 4,55

Lampiran 60. Daftar Sidik Ragam Diameter Tongkol Dengan Biji (buah)
Tanaman Jagung Manis

F
SK DB XK KT F TABEL
HITUNG W
Blok 2 0,04 0,02 0,80" 363
Perlakuan 8 2,94 0,37 1521 2,59
Galat 16 0,39 0,02
Total 26 3,37

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 342%
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Lampiran 61. Rataan Diameter Tongkol Tanpa Biji (cm) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
A 2,88 3,03 2,82 8,73 2,91
Vs 2,98 2,90 2,93 8,82 2,94
V3 3,20 3,10 2,98 9,28 3,09
V4 2,20 2,17 2,10 6,47 2,16
Vs 2,62 2,58 2,45 7,65 2,55
Vs 3,00 2,97 3,15 912 3,04
Vs 2,95 2,63 2,70 8,28 2,76
Vg 2,80 2,65 2,68 8,13 2,711
Vo 2,55 2,47 2,53 7,55 2,52
Jumlah 25,18 24,50 24,35 74,03
3 2,80 2,72 2,71 2,74

Lampiran 62. Dafar Sidik Ragam Diameter Tongkol Tanpa Biji (cm) Tanaman
Jagung Manis

F.

SK DB K KT F TABEL
HITUNG W

Blok 2 0,04 0,02 293" 3,63

Perlakuan 8 2,14 0,27 3573 259

Galat 16 0,12 0,01

Total 26 2,30

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 315%
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Lampiran 63. Rataan Jumlah Baris Per Tongkol (buah) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan —— U'agga” 5 dumlah  Rateen
\21 16,17 16,33 16,33 48,83 16,28
V2 17,83 18,67 18,00 54,50 18,17
Vs 15,33 15,67 15,50 46,50 15,50
\ 12,17 11,83 12,00 36,00 12,00
Vs 9,67 10,83 10,33 30,83 10,28
Ve 15,17 14,67 17,00 46,83 15,61
V7 15,83 13,67 14,67 4417 14,72
Vs 14,00 14,00 14,33 42,33 14,11
Vo 13,50 15,00 14,17 42,67 14,22

Jumlah 129,67 130,67 132,33 392,67
Y 14,41 14,52 14,70 14,54

Lampiran 64. Daftar Sidik Ragam Jumlah Baris Per Tongkol (buah) Tanaman
Jagung Manis

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 0,40 0,20 044" 3,63
Perlakuan 8 129,53 16,19 3513 2,59
Galat 16 7,37 0,46
Total 26 137,31

Keterangan = tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 4,67%
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Lampiran 65. Rataan Jumlah Biji Per Baris (buah) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Ulangan Jmiah  Rataan
1 2 3
A 4317 41,33 44,33 128,83 42,94
Vs 43,00 40,33 41,33 12467 41,56
V3 42,33 40,83 35,67 11883 39,61
V4 26,67 28,17 27,33 82,17 27,39
Vs 32,33 34,67 33,33 100,33 33,44
A 46,17 45,00 39,00 130,17 43,39
\ 33,50 34,17 34,33 102,00 34,00
Vs 40,00 39,00 39,33 11833 39,44
Vo 32,00 27,17 38,33 97,50 32,50
Jumlah 339,17 330,67 33300 100283
Y 37,69 36,74 37,00 37,14

Lampiran 66. Daftar Sidik Ragam Jumlah Biji Per Baris (buah) Tanaman Jagung
Manis

F.
SK DB K KT F o TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 4,29 2,14 027" 3,63
Perlakuan 8 731,35 91,42 11,66 2,59
Galat 16 125,45 7,84
Total 26 861,09

Keterangan= tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 7,54%
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Lampiran 67. Rataan Kadar Gula (brix) Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rataan
1 2 3
Vi 12,00 11,50 12,50 36,00 12,00
V2 9,83 9,17 10,00 29,00 9,67
V3 11,50 10,83 11,17 33,50 11,17
Vs 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00
Vs 9,50 9,67 9,83 29,00 9,67
Ve 13,17 13,67 14,00 40,83 13,61
V7 12,50 10,67 10,83 34,00 11,33
Vs 10,83 10,50 10,33 31,67 10,56
Vo 10,00 9,50 11,00 30,50 10,17
Jumlah 99,33 95,50 99,67 294,50

3 11,04 10,61 11,07 10,91

Lampiran 68. Daftar Sidik Ragam Kadar Gula (brix) Tanaman Jagung Manis

F.
SK DB K KT F TABEL
HITUNG 0.05
Blok 2 1,19 0,60 259" 363
Perlakuan 8 39,98 5,00 21,73 2,59
Galat 16 3,68 0,23
Tota 26 44,85

Keterangan= tn : tidak nyata
* 1 nyata
KK : 4,40%



